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dan sangat populer di kalangan masyarakat. Tidak ada karya yang menyamainya 
dalam metode hukum yang mencakup halal dan haram, dan pengetahuan 
tentang hadits-hadits fadhilah waktu dan amal perbuatan. Penulis buku ini 
telah memberikan perhatian yang sangat besar dan mengaturnya dengan peng. 
aturan yang sempurna, dengan harapan mudah-mudahan kitab ini dapat 
mencakup apa saja yang merupakan jalan menuju alam akhirat bagi orang 
yang menempuhnya, disertai beberapa etika secara lahir dan bathin, memadukan 
antara targbib dan larhib (kabar gembira dan ancaman), juga seluruh macam 
adab saalikiin (orang-orang yang menuju keridhaan Rabbnya). Tercakup di 
dalamnya hadits-hadits zuhud, olah jiwa, pembentukan akhlak, penyucian dan 
penyembuhan hati, pemeliharaan anggota tubuh, memberantas penyelewengan- 
nya, dan berbagai tujuan kaum arif lainnya. 1 

Oleh karena itu, hadits-haditsnya diambil dari sumber perbendaharaan 
Islam yang menjadi poros Sunnah Nabawi. (Imam an-Nawawi berkata): “Saya 
mengharuskan pada kitab ini untuk tidak menyebutkan, melainkan hanya 
hadits shahih saja, yang disandarkan pada kitab-kitab shahih yang terkenal .* 1 

Penulis menyusun hadits-hadits itu dengan tertib dan mengklasifikasi- 
kannya secara haik, memberikan harakat pada kata yang samar, dan menjelaskan 
secara gamblang kata-kata yang tidak dimengerti, sehingga kitab ini menjadi 
sebuah karya yang indah, yang kokoh peletakannya, menjadi kuat sayapnya, 
telah didudukkan intisarinya, mudah digapai makna bahasanya, banyak dikutip 
kandungan ilmunya. 

Hingga akhirnya, berkat ketulusan dan ketakwaaannya, Allah H me- 
nyempurnakan apa yang menjadi keinginan dan harapannya."Saya berharap, 
mudah-mudahan kitab ini bisa menjadi penuntun bagi yang membutuhkannya 
untuk menuju kepada kebaikan serta menghindarkannya dari segala keburukan 
dan kebinasaan' 1 

Semoga Allah membalas atas segala upayanya, dan menjadikan Surga 
Firdaus sebagai tempat baginya dan bagi kita semua. 

Mayoritas kaum muslimin telah menyambut kehadiran kitab ini 
dengan menerima dan menyongsongnya. Sehingga ia pun menjadi guru bagi 
para guru dalam mendidik dan memperbaiki. Sedikit sekali rumah kaum 
muslimin yang tidak memilikinya. Oleh sebab itu, para ulama dan penuntut 
ilmu telah mengambil bagiannya dengan mempelajari dan mengajarinya. Banyak 
para ulama yang berperan mengupayakan perbaikan, telah ikut memberikan 
dukungannya, demikian pula kendaraan-kendaraan mereka yang mengingin- 




kan kemenangan, bergegas dan bersungguh-sungguh mendatanginya, mereka 
mendatangi sumbernya yang jernih, menghirup harumnya yang semerbak, 
sehingga di antara mereka ada yang meringkas dan membersihkannya dari 
hal-hal yang dirasa kurang penting, adapula yang meneliti dan mendekatkannya 
agar mudah difahami, serta adapula yang menjelaskannya secara detail. 

Akupun memohon kepada Allah S agar Dia memberiku bagian yang 
banyak dari warisan ini, maka Allah Yang Mahapemberi telah menyampaikanku 
kepada cita-citaku, serta memperkenankan permohonanku. Oleh sebab itu, 
merupakan andil (saham) ku terhadap kitab ini, yaitu menerapkan hadits-hadits 
dan babbabnya, serta memudahkannya bagi mereka yang ingin menggapainya. 
Syarah (keterangan-keterangan) yang sederhana ini yang sesuai dengan manhaj 
Salafush Shalih dalam penerimaan dan penggunaannya sebagai dalil, saya nama- 

JL^JI yjefe) 

Semoga Allah 4E menjadikan semua usaha ini benar-benar lulus ikhlas 
karena-Nya dan dalam rangka mencari keridhaan-Nya, sekaligus sebagai beka) 
untuk menghadap kepada-Nya. Sesungguhnya Dia selalu memberikan balasan 
bagi setiap perbuatan baik. Dan Dia adalah sebaik-baik Penolong dan Pe- 
lindungku. 

Selanjutnya, saya beranjak dengan memohon pertolongan Allah H 
yang Mahapengampun lagi Mahapengasih dalam mencapai tujuan di atas. Dan 
pendahuluan ini terdiri dari tiga pasal. 

• Pasal pertama : Sekilas tentang biografi Imam an-Nawawi ajt. 

• Pasal kedua : Buku-buku syarah kitab Riyaadhush Shaalihiin dengan 

nilai-nilai keilmiahannya. 

• Pasal ketiga : Mengenai motivasi pemberian syarak ini, metode penulisan, 

dan sumber-sumbernya. 




SEJARAH SINGKAT 
IMAM AN-NAWA WI pM 

NAMANYA 

Nama lengkap beliau adalah Yahya bin Syaraf bin Mur 




4. KELAHIRANNYA 

Imam an-Nawawi dila h i rk a n pada penengahan bula n Muharam. Tetapi 
ada juga yang menyatakan, sepuluh pertama dari bulan Muharam, tahun 631 H 
di Nawa, sebuah daerah di bumi Hauran, bagian dari wilayah Damaskus. 

5. PERTUMBUHAN DAN PROSES BELAJARNYA 

mengkhatamkan al-Qur'an ketika mendekati usia baligh. Setelah melihat 
lingkungan di Nawa tidak kondusif untuk belajar, ayahnya membawanya 
pergi ke Damaskus pada tahun 649 H. Pada saat itu, usianya telah menginjak 
sembilanbelas tahun. Dan akhirnya ia tinggal di sebuah Lembaga Pendidikan 
Rawahiyah. Di sana ia memulai perjalanannya menuntut ilmu. Ia tidak pernah 
berhenti menuntut ilmu. Ia rajin dan memberikan seluruh waktunya untuk 
menuntut ilmu sehingga ilmupun memberikan kepadanya sebagian darinya. 

Akhirnya ia berhasil menghafal kitab, atTanbiihfii Furuu 'isy-Syaafi'iyah, 
karya Abu Ishaq asy-Syairazi dalam waktu kurang lebih empat bulan setengah. 
Dan ia juga berhasil menghafal seperempat kitab alMuhadzdzab fil Furuu pada 
tahun yang sama. 

Setiap hari, Imam an-Nawawi membaca duabelas pelajaran dalam bentuk 
syarah dan komentar. Dua pelajaran dalam kitab al-Wasiith, dan masing-masing 
satu pelajaran dalam kitab al-Muhadzdzab, kitab al-Jam'u buina as Shahihain, 
kitab Shahih Muslim, kitab al-Luma', karya Ibnu Jinni, kitab Isblaahul Mantbitj, 
kitab at-Tasbriif, Usbuulul Fiqh, kitab Asmua' ar-Rijaal, dan Ushuuluddim. 

Ia selalu memberikan komentar terhadap segala sesuatu yang berkenaan 
dengannya, baik menerangkan bahasa yang sulit dimengerti, penjelasan ter- 
hadap ungkapan yang tidak jelas, memberi harakat maupun penguraian kata- 
kata yang asing. 

Dan Allah 5* telah memberi berkah kepadanya dalam pemanfaatan 
waktu. Sehingga ia berhasil menjadikan apa yang telah disimpulkannya sebagai 
suatu karya dan menjadikan karyanya sebagai hasil maksimal dari apa yang 
telah disimpulkannya. 

6. SYAIKH-SYAIKHNYA 

(1) Syaikhnya di bidang fiqih dan ushulnya adalah Ishaq bin Ahmad bin 
'Utsman al-Maghribi a!-Maqdisi, yang wafat pada tahun 650 H, ‘Abdur- 
rahman bin Nuh bin Muhammad al-Maqdisi ad-Dimasyqi, yang wafat 
pada tahun 654 H, Sallar bin al-Hasan al-Irbali al-Halabi ad-Dimasyqi, 
yang wafat pada tahun 670 H, 'Umar bin Bandar bin 'Umar at-Taflisi 
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asy-Syafi'i, yang wafat pada tahun 672 H, ‘Abdurrahman bin Ibrahim 
bin Dhiya' al-Fazari, yang lebih dikenal dengan al-Farkah, wafat pada 
tahun 690 H. 

(2) Syaikhnya dalam bidang hadits adalah 'Abdurrahman bin Salim bin 
Yahya al-Anbari, yang wafat pada tahun 661 H, 'Abdul ‘Aziz bin 
Muhammad bin ‘Abdul Muhsin al-Anshari, yang wafat pada tahun 
662 H, Khalid bin Yusuf an-Nablusi, yang wafat pada tahun 663 H, 

Ibrahim bin 'Isa al-Muradi, yang wafat pada tahun 668 H, Isma’il bin 
Abi Ishaq at-Tanukhi, yang wafat pada tahun 672 H, 'Abdurrahman 
bin Abi ‘Umar al-Maqdisi, yang wafat pada tahun 682 H. 

(3) Syaikhnya dalam bidang ilmu Nahwu dan bahasa, Imam an-Nawawi 
pernah belajar kepada Syaikb Ahmad bin Salim al-Mishri, yang wafat 
pada tahun 664 H, dan juga al-'Izz al-Maliki. 

7. MURID-MURIDNYA 

Melalui tangannya, bermunculan para ulama besar, di antaranya adalah 
Sulaiman bin Hilal al-Ja'fari, Ahmad Ibnu Farah al-Isybili, Muhammad bin 
Ibrahim bin Sa'dullah bin Jama'ah, ‘Ala-uddin 'Ali Ibnu Ibrahim yang lebih 
dikenal «lengan Ibnul 'Atthhar, ia selalu menemaninya sampai ia «likcnal dengan 
sebutan Mukhtashar an-Nawawi (an-Nawawi junior), Syamsuddin bin an- 
Naqib, dan Syamsuddin bin Ja'wan dan masih banyak yang lainnya. 

8. AKHLAK DAN SIFAT-SIFATNYA 

Para ulama yang menulis tentang biografinya telah bersepakat bahwa | 

Imam an-Nawawi sebagai Imam dalam kezuhudan, teladan dalam hal ketaatan, 
dan panutan dalam menegakkan amar ma'ruf dan nahi munkar, serta dalam 
memberikan nasihat kepada para penguasa. 

9. KESIBUKANNYA DALAM MENGAJAR 

Ia mengajar di madrasah Iqbaaliyyah wal Falakiyyah war Rukniyyah, 
k pengikut madzhab asy-Syafi'i, sebagai ganti Syamsuddin Ahmad bin 
llikan, yang wafat pada tahun 681 H, dan selanjutnya ia mctncgang kc- 
impinan para syaikh Daarul Hadits al-AsyraCyyah setelah wafatnya Abu 
Syamah 'Abdurrahman bin Isma'il, yang wafat pada tahun 665 H, hingga 
beliau meninggal dunia pada tahun 676 H. 

10. BEBERAPA KARYA TULISNYA 

Imam an-Nawawi aiS telah menghasilkan banyak karya tulis dalam 
berbagai bidang ilmu. Karya-karyanya mempunyai keunggulan; yaitu sangat 
jelas, menggunakan ungkapan yang mudah dipahami, dan diwarnai dengan 
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kata-kata yang indah. Jika menjelaskan, beliau tidak membiarkan kata yang 
penggunaannya agak menyimpang, atau yang baru dikenal, atau kandungan 
ilmu-ilmu yang terpendam, melai nk a n beliau sampaikan. Demikian pula jika 
menerangkan sesuatu, beliau tampakkan hal-hal yang menakjubkan dan 
mengejutkan. 

1. Dalam bidang ilmu hadits. Imam an-Nawawi berhasil menulis kitab Syarbu 
Shabiih Muslim, al-Adzkaar* , al-Arba'uun an-Nawatviyyah, al-lsyaaraal ilaa 
Bayaanil Asmaa' al-Mubkamaat, at-Taqriib, Irsyaadu Thullaabil Hoqaa-iq ilaa 
Ma 'rifati Sunani Khairil Khalaa-iq, Syarbu Sbahiib al-Bukbari, Syarbu Sunan 
Abi Dawud, Riyaadbusb Shaalibiin min kalaami Sayyidil Mttrsaliin, yang 
merupakan matan dari kitab syarah yang sekarang ada di hadapan Anda ini. 

2. Dalam bidang fiqih, Imam an-Nawawi telah menulis kitab Raudhatuth 
Tbaalibiin wa 'Umdalul Mufiiin dan al-Majmuu * Syarh al-Muhadzdzah. 

11. ‘AQIDAHNYA 

Imam an-Nawawi terpengaruh oleh para ulama Asy'ariyyah. Maka 
di dalam syarahnya terhadap kitab ‘Sbahiib Muslim, " beliau banyak memuat 
penakwilan hadits-hadits sifat. Hal ini hendaknya diketahui bahwa penyebab 
beliau melakukan hal tersebut banyak sekali, di antaranya : 

1. Ia terpengaruh oleh apa yang dinukilnya dari al-Qadhi 'lyadh, al-Mazari, 
dan lain-lain dari para ulama yang mensyarah kitab Sbahiib Muslim sebelum- 
nya, sedangkan mereka adalah para penganut paham Asy'ariyyah. 

2. Imam an-Nawawi menjadikan apa yang ia peroleh dari ilmu sebagai karya 
tulis dan karyanya sebagai hasil akhir perolehannya. Dengan demikian, 
beliau belum sempat mentahqiq dan meneliti ulang karya-karyanya, namun 
beliau bukanlah seorang penganut paham Asy'ari tulen, tetapi ia justru 
banyak menentang mereka dalam banyak masalah. Pendapat yang dikemuka- 
kannya dalam masalah ini tidak didasarkan pada kaidah yang jelas, tetapi 
ia sendiri ragu dan tidak pasti. Dan ia adalah orang yang dimaksudkan oleh 
Ibnu Taimiyyah melalui ungkapannya dalam kitab, Syarbu Hadiitsin Nuzuul, 
halaman 118, "Tidak sedikit kalangan ulama muta-akhkhirin yang dalam 
ungkapan mereka terdapat semacam kesalahan karena banyak terjerumus 
dalam amalan syubhat-syubhat pelaku bid'ah. Oleh karena itu, di dalam 
beberapa karya di bidang ushul fiqih, ushuluddin, fiqih, zuhud, tafsir, dan 
hadits; terdapat orang-orang yang menyebutkan berbagai pendapat manusia 
dalam masalah yang pokok atau mendasar, dan mengemukakan berbagai 







pikiran orang yang beraneka ragam, sedangkan dalil-dalil yang bersumber 
dari Allah SS dan Rasul-Nya & tidak disebutkan sama sekali. Karena 
ketidaktahuan mereka dan bukan karena kebencian mereka terhadap apa 
yang menjadi pijakan Rasul." 

3. Perhatian Imam an-Nawawi terfokus pada hadits dan fiqih serta tidak men- 
dalami masalah yang berkenaan dengan nama-nama dan sifat-sifat Allah i* 
Oleh karena itu, ia setuju dengan pendapat para pendahulunya, seperti yang 
telah kami sebutkan, dan ia sangat terpengaruh oleh tersebarnya paham 
Asy'ariyyah pada masanya dan masyarakat negerinya. 

12. WAFATNYA 

Setelah bermukim di Damaskus kurang lebih 28 tahun, Imam an- 
Nawawi bertolak menuju ke Baitul Maqdis, kemudian kembali lagi ke kampung 
halamannya di Nawa. Di rumah orang tuanya, ia jatuh sakit hingga akhirnya 
wafat pada tanggal 24 Rajab 676 H dan dimakamkan di sana. Mudah-mudahan 
pahala yang terbaik selalu dilimpahkan kepadanya atas ilmu-ilmunya dan 
orang-orang yang mengamalkannya. Dan semoga Allah 3* menempatkannya 
di Surga Firdaus yang paling tinggi. 

13. BEBERAPA TULISAN TENTANG BIOGRAFINYA 
SECARA KHUSUS 

Banyak ulama yang mengkhususkan penulisan biografi Imam an-Nawawi 
dalam beberapa buku independen, di antaranya : 

1 . TubfiUulb -ThaaliHm fii Taijamatil Imaam Mubyiddin, karya Ibnul ‘Aththar. 
1 Al-Manhalul 'Adzb ar-Rawiy fii Taijamatil Imaam an-Nawawi, Muhammad 
bin 'Abdurrahman as-Sakhawi. 

3. Ai-Minhaajus Sauri fii Tarjamatil Imaani an-Nawawi, Jalaluddin as-Suyuthi. 

14. SUMBER-SUMBER BIOGRAFINYA. 

1. Al-Bulaayab wan Nibaayah, Ibnu Katsir (XUI/278) 

2. Tadzkiratul Huffaazh, adz-Dzahabi (IV/1470-1474) 

3. Ad-Daaris fii Taarikhil Madaaris, an-Nu'aimi (1/24-25) 

4. Duwalul Ulam, adz-Dzahabi (II/ 178) 

5. As-Suluuk li Ma 'rifati Duwalil Muluuk, al-Maqrizi (1/648) 

6. Syadzdzaraat adz-Dzahab fii Akhbaari min Dzahab , Ibnul Imad al- 
Hanbali (V/354-356) 

7. Thabatjaal asy-Syaafi ' 'iyyah , al-Isnawi (H/ 476) 

8. 1habaqaat asy-Syaafi’iyyab, Ibnu Hidayatullah (hal. 225) 

9. Thabaqaat asy-Syaafi'iyyah al-Kubraa, as-Subki (V/165-168) 



10. AI-'lbarfiiKhabari man Gbabar, adz-Dzahabi (111/334) 

11. Fawaatul Wafayaat, Muhammad bin Syakir al-Katbi (11/264-267) 

12. Mir-adtulJmaan'walbratulYiuphaan fiiMj'rifaiimaaYu'iabarumin Hawaa- 
ditsiz -Zanuan, al-Yafi'i (IV/182) 

13. An-Nujuumuz-Zaahirabfti Muluuki Mishra wal Qaabirah , Ibnu Taghri 
Bardi (VII/278). 








SYARAH 

RIYAADHUSH SHAALIHIIN 



Saya mengetahui empat syarah untuk kitab Riyaadhuslj Shaalibiin , dan 
saya bermaksud mengisyaratkan padanya dengan kalimat singkat, sebagai 
peringatan dan pujian atas keunggulan para pendahulu saya yang lebih dulu 
mensyarah kitab ini, seraya mengingatkan beberapa kekeliruan yang terjadi 
pada mereka sehingga mereka menyimpang dari jalan yang benar. 

A). “DaUiluI Faalibiin li Tburugi Riyaadbish Shaalibiin", karya Muhammad 

bin 'Allan ash-Shiddiqi asy-Syafi*i al-Asy'ari al-Makki, yang wafat pada tahun 
1057 H. 

Inilah kitab syarah yang paling awal ditulis dan paling luas penjelasan- 
nya yang pernah saya ketahui. Kitab ini dicetak pertama kali oleh penerbit al- 
Anwar pada tahun 1928 M. Dan di antara kesalahan-kesalahan yang terdapat 
dalam kitab ini adalah: 

1. Dalam menyampaikan ayat-ayat al-Qur-an dan hadits-hadits tentang nama- 
nama dan sifat-sifat Allah, penulis kitab ini menempuh manhaj Asy'ariyyah, 
karena ia sebagai penganut paham Asy'ari yang fanatik (tulen). Dalam buku 
ini (1/96), ia menakwilkan sifat Jiyi' (kegembiraan Allah 5«) seraya me- 
ngatakan, "Yakni, benar-benar gembira. Dan yang dimaksudkan di sini 
-karena ketidakmungkinan tegaknya hakikat kegembiraan itu pada diri 
Allah di , yang mana kegembiraan itu merupakan gejolak yang didapatkan 
manusia dalam dirinya tatkala mencapai suatu tujuan, yang dengannya ia 
menyempurnakan kekurangannya, atau memenuhi semua kebutuhannya, 
atau menghindarkan diri dari bahaya dan kekurangan, tujuannya adalah 
keridhaan-. Sebab, kegembiraan itu selalu diiringi dengan keridhaan terhadap 

bentuk penyamaan yang tersusun secara akal tanpa memandang substansi 



nya, atau bisa juga sebagai penyamaan dalam bentuk pemberian gambaran 
dengan menganggap bahwa “sesuatu yang diumpamakan” ( »■■ * - ) memiliki 

beberapa kondisi yang dimiliki oleh "sesuatu yang diumpamakan dengannya” 
{ t-t viiii ). Namun yang diambil bagi ( g t - i ' ) adalah kondisi yang sesuai 
dengannya. Intinya, bahwa yang dimaksud dengan "Allah sangat senang” 
(ditakwilkannya "*) dengan makna “Allah sangat ridha”. 

Ia juga menakwilkan (1/99) silat aji (tangan) sebagai rahmat, keder- 
mawanan dan anti kekikiran. 

Ia juga menukil (1/162) dari al-Qadhi iyadh, takwil tertawa sebagai 
majaz (metafora) dari keridhaan, atas apa yang dilakukan kedua hamba-Nya 
(yang saling membunuh) dan pemberian balasan atasnya (kedua-duanya 
masuk Surga), juga memberikan pujian atasnya serta menyukainya. 

Dan ia juga menakwilkan (IH/295) silat (cinta) bagi Allah sebagai 
kehendak memberi kebaikan dan taufiq serta sikap lembut bagi-Nya, inilah 
kebiasaannya dalam menafsirkan seluruh sifat-sifat Allah 

2. Di dalam syarahnya, ia banyak menyajikan aqidah-'aqidah kaumshufiyang 
rusak dan menyimpang, misalnya penukilannya (V/21) dari lbnu Hajar 
al-Haitsami, yaitu pendapatnya sekitar ziarah kubur yang dilakukan oleh 
perempuan, ”... dipisahkan antara ziarah kepada ulama dan kepada kaum 
kerabat, bahwa tujuannya adalah untuk memperlihatkan penghormatan 
terhadap para ulama dengan cara menghidupkan karya dan amal ke- 
baikan mereka. Dan ziarah mereka akan memberikan bekal akhirat 
kepada mereka, yang hal itu tidak diingkari oleh siapa pun kecuali orang- 

3. Mengikuti beberapa kekeliruan Imam an-Nawawi dalam hadits dan fiqih- 

nya. Adapun kekeliruannya yang berkaitan dengan hadits sebagai berikut: 

a. Terdapat kesalahan di dua tempat, yaitu pada hadits Anas, sekitar kun- 
jungan Abu Bakar dan 'Umar ® kepada Ummu Aiman, dan ucapannya 
(Unimu Aiman), "Sesungguhnya aku tidak menangis, sesungguhnya 
aku mengetahui...” Yang pertama terdapat pada bab Ziyaaralu ahtil kltair 
wa mujtalasalubum wa shahluluhum wa mabMktluhum (mengunjungi 
orang-orang baik, bergaul, bersahabat dan mencintai mereka). Dan kedua 
pada bab FaMul bukaa’fii Kbasyyatilbuihi Ta'aala (keutamaan menangis 
karena takut kepada Allah S.) 

Ibnu 'Allan mengikuti pokok kesalahan itu pada dua tempat tersebut, 
yaitu (dalam kitabnya) Djtiilul Faalibiin (IH/293, dan IV/1 15). 

b. Terdapat kesalahan serius dalam kitab Rtyaadbush Shaalibiin, tepatnya 
pada bab an-nalryu ’anin-najsy, mengenai hadits Abu Hurairah '~r- yang 
marfu', 
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melihat bentuk rupa sena amal perbuatan kalian, melainkan Dia melihat 
hati-hati kalian.’ 

Kemudian kekeliruan fatal di atas akhirnya mewarnai lbnu ‘Allan, 
di mana dia mengatakan seraya menjelaskan syarah hadits tersebut 
mengenai hati, (VIII/74), ‘Maksudnya, Allah S tidak memberikan 
pahala karena besarnya tubuh atau cantiknya penampilan fisik atau 
karena banyaknya amal perbuatan.’ 

Dan syarah (keterangan) sepeni itu jelas bathil. Hal itu disebabkan 
oleh taqlid dan keengganan melakukan pengkajian terhadap Sunnah, 
serta penelitiannya dari sumber-sumbernya yang dapat dipercaya dan 
dijadikan sandaran. Seandainya ia merujuk kepada kitab Shabiih Muslim 
(2564), niscaya ia akan mengetahui secara pasti ‘bahwa Allah 3« tidak 
melihat bentuk rupa kalian dan juga harta kekayaan kalian, tetapi melihat 
hati dan amal perbuatan kalian”. 

Sedangkan beberapa kesalahan yang berkaitan dengan bidang 
fiqih adalah pendapat Imam an-Nawawi dalam bab ad-Du’a lil mayyiti 
ba’da dafntbi walqu‘uud 'inda qabrihi saa’atan (bab do'a untuk orang 
yang sudah meninggal dunia setelah dimakamkan dan duduk sejenak 
di makamnya). Imam asy-Syafi'i mengatakan, ’Disunnahkan 
untuk membaca beberapa ayat al-Qur’an di makam tersebut, dan jika 
dibaca sampai khatam, maka yang demikian itu baik.” 

Kemudian kesalahan itu diikuti oleh lbnu 'Allan (VI/ 103) tanpa 
memberi koreksian, padahal sebagaimana diketahui bahwa madzhab 
asy-Syafi 'i mempunyai pendapat yang bertolak belakang dengannya. Sebenar- 
nya, hal itu hanya merupakan pendapat beberapa orang sahabat asy-Syafi'i, 
sebagaimana yang dinukil oleh Imam an-Nawawi sendiri dalam kitab, 
al-Majmu' (V/294). Dan saya telah kemukakan pendapat mengenai 
masalah ini pada tempatnya dalam syarah ini. 

B). Sedangkan ketiga kitab lainnya berjudul, Nuz-hatu! Mutiaqiin Syarb 
Riyaadbish Sbaalihiin, karya Mushthafa Sa’id al-Khan, Mushthafa al-Bugha, 
Muhyiddin Mustu, ‘Ali asy-Syarbaji dan Muhammad Amin Luthfi. Dan juga 
kitab Manhalul Waaridiin Syarb Riyaadbish Sbaalihiin, karya Shubhi ash-Shalih. 
Serta Daliilur Raaghibiin ilaa Riyaadbish Sbaalihiin, karya Faruq Hamadah. 



Semua kitab tersebut merupakan syarah kontemporer. Tetapi di sini saya 
cukupkan dengan hanya menyebutkan kitab yang paling luas pembahasannya, 
yaitu Nuz-hatul Muttae/iin Syarb Riyaadhish Shaalihiin. Di antara hal-hal yang 
yang pantas dikritik antara lain adalah: 

1. Penulis kitab ini banyak bersandar pada syarah Ibnu ‘Allan, sebagaimana 
terdapat pada (1/8) dari kitab ini. Oleh karena itu, tidak mungkin bayang- 
bayang/bayangan dari sebatang kayu itu lurus, jika kayu itu sendiri bengkok. 

2. Para penulis kitab ini sengaja menyamarkan masalah nama-nama dan sifat- 
sifat dengan menyebutkan madzhab Salaf dan madzhab Khalaf tanpa mem- 
berikan tarjih sama sekali. Sebagai contoh dari hal tersebut adalah pendapat 
mereka (1/35) tentang sifat api (tangan), ‘Bahwa Allah mempunyai tangan, 
yang Dia lebih mengetahui hakikatnya dan cara menjulurkan.’ Dan sebagian 
ulama lainnya berpendapat bahwa kau jj' tersebut sebagai bentuk kinayah 
kinayah (kiasan) dari keluasan rahmat-Nya, dan terbukanya pintu taubat 
bagi hamba-hamba-Nya. 

Juga ungkapan mereka (1/55) tentang sifat itt«J!i (tertawa), “Allah 
yang lebih mengetahui tentang tertawa ini.' Ada juga yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan tertawa yang dinisbatkan kepada Allah % di 
sini adalah kecintaan-Nya pada perbuatan kedua orang tersebut serta kc- 
ridhaan dan pemberian pahala atasnya. 

Syarah ini didominasi oleh kisah madzhab Asy'ari, bukan madzhab 
selainnya. Sebagai contoh dari hal tersebut adalah penakwilan terhadap 
sifat £>ii (kegembiraan) (1/34, 397) dengan makna keridhaan, dan i^iJi 
(1/339) dengan makna kehendak kebaikan dan pemberian uufiq terhadapnya. 
Dan v'jii (wajah Allah) (1/423) sebagai Dzat. 

3. Penyebaran beberapa pemikiran tashawwuf dengan menggunakan cara 
sindiran atau isyarat, misalnya ungkapan mereka (1/499), “Disunnahkan 
menziarahi kuburan Nabi ©," sebagai penjelasan dalil umum yang mc- 
nyunnahkan ziarah kubur. Lalu di mana letak dalil yang mengkhususkan 
kuburan Nabi &, kecuali hadits yang menyebutkan, "Tidak ditekankan 
perjalanan dengan tujuan beribadah kecuali ke tiga masjid.. ."Dengan demikian, 
pengkhususan tersebut merupakan bid'ah, karena yang ditekankan untuk 
diziarahi adalah masjid Nabi dS> , bukan kuburan beliau. 

Adapun kitab-kitab syarah lainnya hanya sebatas penamaan oleh pe- 
nulisnya saja, sebab kitab-kitab tersebut hanya menjelaskan istilah-istilah bahasa 
yang asing saja, misalnya kitab, Manhalul Waaridiin. Saya peringatkan, bahwa 
kitab ini juga memuat hal yang sama dengan kitab-kitab lainnya, yaitu dakwah 
kepada manhaj Asy’ari dalam memahami masalah asma' dan shifat. Adapun 
kitab Daliilur Raaghibiin, ia lebih banyak memperhatikan sisi haditsnya (dari 
segi keshahihan atau kedha’ifannya) dan inilah keistimewaan yang dimiliki 
kitab tersebut dibanding kitab-kitab lainnya. 



Dan saya tidak lupa untuk mengingatkan bahwa syarah-syarah ini tidak 
memberikan penilaian shahih atau dha'if terhadap hadits kecuali apa yang saya 
sebutkan dari Daliilur Raaghibiin. Selain itu, dalam banyak masalah fiqih 
scring-kali mereka bersandar pada madzhab asy-Syafi'i bukan bersandar pada 
dalil. Seolah-olah salah seorang dari para pensyarah itu mengikuti Imam an- 
Nawawi dalam kctcrpengamhannya terhadap paham Asy'ariyyah dalam masalah 
sifat-sifat Allah, dan terhadap paham asy-Syafi'i dalam masalah fiqih. Hanya 
Allah tJ* Yang Mahatinggi lagi Mahamengetahui. 





MENGENAL KITAB 
RIYAADHUSH SHAALIHIIN 



buku SbaJnih Kiu.tr> jl-Aiiikjjr au Daj'u/jbu. 
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"Barangsiapa menyeru kepada suaiu petunjuk, maka baginya pahala 
seperti pahala orang-orang yang mengikutinya, dan hal itu sama sekali 
tidak mengurangi pahala mereka sedikit pun." 

Dan Rasulullah £ pernah berkata kepada ‘Ali •&: 

' S*>- silj ddll cJ*^ A>ul 



'Demi Allah, jika Allah memberikan petunjuk kepada seseorang melalui 
dirimu, maka yang demikian itu lebih baik bagimu daripada unta (yang) 

Oleh sebab itu saya sangat tenarik untuk menyusun sebuah kitab secara 
ringkas yang memuat hadits-hadits shaliih, yang mencakup jalan yang dapat 
mengantarkan seseorang sampai ke alam akhirat, dan jalan yang mengantar- 
kan kepada kesempurnaan budi pekerti, baik lahir maupun bathin, yang men- 
cakup targhib (anjuran) dan tarhib (ancaman) serta segala macam adab saalikiin 
(orang-orang yang menempuh jalan yang benar), berupa hadits-hadits zuhud, 
olah jiwa, pembinaan akhlak, penyucian dan penyembuhan hati, serta pe- 
meliharaan anggota badan dan pelurusan terhadap berbagai penyimpangannya, 
dan lain-lain, berupa maksud dan tujuan yang ingin dicapai oleh orang-orang 
yang mengenal Allah. 

harta orang-orang Arab yang paling aldhal, yang dengannya dijadikan perumpamaan bagi 






Saya berusaha keras untuk tidak mencantumkan kecuali hadits-hadits 
shahih 6 , ditambah lagi dengan kitab-kitab shahih yang sudah sangat populer 7 . 
Di awal setiap bab, saya mencantumkan beberapa ayat al-Qur-an yang mulia, 
dan memberikan beberapa keterangan pada beberapa kata yang perlu diterang- 
kan atau dijelaskan dengan beberapa peringatan yang amat berarti. 

Saya berharap mudah-mudahan, jika kitab ini sudah selesai, bisa menjadi 
pembimbing bagi pemerhati kitab ini menuju kepada kebaikan dan bisa menjadi 
pencegah dari segala macam keburukan dan kebinasaan. Saya meminta kepada 
saudara-saudara yang mengambil manfaat dari hadits-hadits yang saya kumpulkan 
ini untuk mendo'akan saya, kedua orang tua saya, para Syaikh, dan semua 
orang-orang kecintaan kami, serta kaum muslimin secara keseluruhan. 

Hanya kepada Allah Yang Mahamulia saja saya bersandar dan berserah 
diri. Dan cukuplah Allah sebaik-baik pelindung, dan tidak ada daya dan upaya 
melainkan hanya dengan pertolongan dari Allah yang Mahamulia lagi Maha- 




Nabi & sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam an-Nawawi sendiri dalam kitabnya 
“ 'al-adzkaar * 




IKHLAS DAN MENGHADIRKAN NIAT 
DALAM SEMUA PERBUATAN DAN 
UCAPAN; BAIK YANG TERANG- 
TERANGAN MAUPUN YANG 
SEMBUNYI-SEMBUNYI 



Ikhlas berarti Suatu perbuatan yang dimaksudkan mencari keridhaan 
Allah H , .bukan yang lainnya. Dan itulah salah satu syarat diterimanya amal. 

merupakan syarat sahnya, yaitu ikhlas dan benar. Pengertian ikhlas telah kami 
jelaskan. Adapun benar, berarti kesesuaian amal perbuatan itu dengan Sunnah 
Rasulullah <S> yang shahih. 

Dan dua syarat lainnya menjadi syarat kesempurnaan, yaitu berpegang 
teguh dan bersegera. 



Mengenai berpegang teguh, telah disebutkan dalam firman Allah % 




' Peganglah dengan teguh apa yang Kami berikan kepadamu ... * (Q S. 
Al-Baqarah: 63) 





tertentu, sama seperti pendapar dala m seluruh sifat dari sisi keimanan kepada- 
nya, yaitu iman terhadap wujud sifat tersebut, bukan iman terhadap bentuk 
bagaimananya. "Kesamaan lafazh tidak menghar.iskan kesamaan dzal" , jika 
tidak difahami demikian, maka berdampak atas keharusan menafikan sifat- 
sifat Allah secara global dan terperinci. 

Berdasarkan itu semua, Allah 3s mempunyai kegembiraan yang sesuai 
dengan kebesaran dan kesempurnaan-Nya, sebagaimana makhluk juga 
mempunyai kegembiraan yang sesuai dengan kelemahan dan kemiskinan. 
Dan kita semua beriman terhadap sifat-sifat Allah yang disebutkan di 
dalam kitab-Nya dan Sunnah Rasulullah © yang shahih. Kita tidak boleh 
melampaui batas terhadap al-Qur-an dan al-Hadits. Dan kita juga tidak boleh 
memberikan perumpamaan, melainkan kita hanya boleh menetapkan apa 
yang telah ditetapkan oleh Allah dC bagi diri-Nya sendiri, serta menafikan 
segala sesuatu yang Dia nafikan dari diri-Nya, mendiamkan apa yang Dia 
diamkan. Sebab, Allah itu Mahatinggi, Dia lebih mengetahui, lebih bijaksana, 
sehingga menyerahkan segalanya kcpada-Nya adalah lebih selamat. 

Sifat ini (kegembiraan) telah ditetapkan oleh Sunnah secara tersendiri. 
Dan hukum Sunnah itu sama dengan hukum a!-Qur'an dari segi kelaziman 
taklif dan keharusan menerima dan menghargainya. 

Keluasan rahmat Allah 36 yang melampaui para pelaku kejahatan, rahmat 
yang menerima pelaku kebaikan, menerima taubat, dan mengampuni segala 

Tidak diberikan hukuman terhadap kesalahan seseorang yang tidak disengaja, 
seperti dalam kondisi panik dan bingung. 

Barangsiapa yang bersandar kepada selain Allah 3* , maka ia akan diputus 
pada saat ia sangat memerlukannya. Sebab, orang itu tidak akan tidur di 
padang sahara sendirian melainkan karena ia bersandar kepada bekal yang 
dibawanya. Dan ketika ia bersandar kepada hal tersebut, hal itu justru 
mengkhianatinya. Dan kalau saja bukan karena kelembutan Allah kepadanya 
dan tidak mengembalikan untanya yang telah hilang, pasti dia akan binasa. 
Menyerahkan urusan kepada Allah 3* merupakan keputusan yang baik dan 
penuh berkah. Sebab, ketika hamba itu telah berputus asa untuk menemukan 
binatang kendaraannya, ia pun segera berserah diri, sehingga Allah pun mem- 



yang telah hilang. 

• Mengikuti jejak Nabi «t dalam memberikan perumpamaan untuk men- 
dekatkan pemahaman makna sekaligus menambah kejelasan, yaitu dengan 
menggunakan perumpamaan hal-hal yang inderawi dengan jalan ilmiah dan 
manfaat syari'at, tidak dengan cara gurau, sekedar meniru, dan dengan 



L 



Perintah untuk mubaasaknun nafti (berintrospeksi diri) 



HADITS NO. 16 
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16. Dari Abu Musa ‘Abdillah bin Qais al-Asy'ari •&., dari Nabi <S>, beliau 
bersabda: ‘Sesungguhnya Allah 4< membentangkan ungan-Nya pada malam 
hari untuk menerima taubat pelaku kejahatan pada siang hari. Dan Dia mem- 
bentangkan tangan-Nya pada siang hari untuk menerima taubat pelaku kejahatan 
pada malam hari sampai matahari terbit dari tempat terbenamnya.’ (HR. 
Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim (2759). 

Kandungan hadits: 

• Penetapan sifat tangan bagi Allah 46. Bahwasanya Dia memiliki dua tangan 
yang sesuai dengan keagungan dan kcscmpurnaan-Nya, hanya Dia yang 
mengetahui sifat dan bentuknya. Oleh karena itu, kita harus mengimaninya 
dan tidak perlu menanyakan bagaimana sifatnya, sebagaimana yang menjadi 
madzhab para ulama Salafush Shalih A . 

Orang yang berpendapat bahwa tangan itu sebagai kinayah (kiasan) 
dari kekuasaan dan keutamaan, maka ia telah menyalahi akal dan nash 
(al-Qur-an dan al-Hadits). 

• Rahmat Allah 46 meliputi segala sesuatu. 

• Di antara syarat diterimanya taubat adalah harus dilakukan pada waktu 
yang masih memungkinkan, yaitu sebelum matahari terbit dari barat (tempat 
terbenamnya) yang merupakan salah satu tanda besar datangnya hari Kiamat. 



HADITS NO. 17 
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17. Dari Abu Hurairah«^,ia berkata, Rasulullah <& bersabda: “Barang* 
siapa yang bertaubat sebelum matahari terbit dari tempat terbenamnya, maka 
Allah akan menerima taubatnya.' (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim (2703). 

Kosa kata asing: 

• ii v» : Allah menerima taubatnya. 

Kandungan hadits: 

• Allah 6* menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan semua 
kesalahan, jika taubat itu dilaksanakannya sebelum batas waktu yang di- 
tentukan, di antaranya sebelum matahari terbit dari barat. 

Allah 5S berfirman: 

» 4 ' ^ 




'...Pada hari dalangnya sebagian tanda-tanda /kekuasaan) Rabbmu tidaklah 
bermanfaat lagi iman seseorang hsgi dirinya sendirt yang belum beriman 
sebelum itu, atau dia f belum ) mengusahakan kebaikan dalam masa 
imannya... * (QS. Al-An'am: 158) 

Yaitu ketika matahari terbit dari arah barat. Jika manusia menyaksi 
matahari dari barat, maka pada saat itu mereka akan beriman secara k 
luruhan, yaitu pada hari di mana iman seseorang tidak lagi bermani 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah dari al*Buk! 
(VIII/297 -Fat-h). 
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berbuat baik terhadap sesama mereka. Usaha penunggang kuda dan pendaki 
gunung untuk segera menyampaikan berita kepada Ka'ab merupakan bukti 
yang menunjukkan hal tersebut, dan sebagai bukti berlombanya mereka 
untuk menyampaikan berita gembira di antara sesama mereka. 
Dianjurkan untuk bersalaman ketika bertemu dengan sesama, dan hal itu 
merupakan suatu yang disunnahkan, tanpa ada perbedaan pendapat. 
Sebaik-baik hari bagi seseorang adalah hari dia bertaubat kepada Allah S* 
dan hari diterimanya taubat itu oleh Allah. Hal itu didasarkan pada 
sabda Rasulullah & yang berbicara kepada Ka'ab bin Malik -$f. : "Berbaha- 
gialah engkau atas datangnya hari yang paling baik sejak engkau dilahirkan 
oleh ibumu.” Jika ditanyakan: "Bagaimana mungkin hari tersebut lebih baik 
daripada hari pertama kali ia masuk Islam?" Maka jawabnya adalah: "Sebab, 
hari tersebut sebagai penyempurna bagi hari keislamannya itu dan pada hari 
itulah terdapat kesempurnaannya, di mana hari keislamannya merupakan 
awal kebahagiaannya, sedangkan hari taubatnya merupakan kesempurna- 
annya. Sedangkan segala amal perbuatan bergantung pada amal yang 
terakhir." 

Kebahagiaan Rasulullah atas diterimanya taubat tiga orang Sahabatnya 
yang tidak ikut berperang dengannya, kebahagiaan dan keceriaan wajahnya 
menunjukkan kesempurnaan cinta dan kasih sayang beliau terhadap umatnya 
yang telah diberikan Allah kepadanya. Bahkan, kegembiraan beliau lebih 
besar daripada kegembiraan Ka'ab bin Malik dan kedua sahabatnya. Jika 
ingin tahu lebih banyak mengenai hal tersebut silahkan anda baca dalam 
kitab (tulisanku) yang berjudul, al-AkUaarjimNabawiyyaluI Mu'atbthinb fil 
Aayaalil Quraaniyyaul Muthaliharah. 

Boleh bersumpah tanpa adanya permintaan dari pihak lain di luar hal-hal 
yang bersifat dakwaan di hadapan hakim. 

Menghukumi (seseorang) sesuai dengan sesuatu yang bersifat lahiriyyah, sebab 
yang bathiniyah itu hanya diketahui oleh Allah semata, dan diperbolehkan 
menerima alasan orang-orang munafik dan sejenis selama hal itu tidak akan 
menimbulkan mafsadah (kerusakan atau bahaya). 

Disunnahkan menangisi diri sendiri jika melakukan suatu kemaksiatan, 
dan hal itu tercermin dalam ungkapan Ka'ab yang memberitahukan perihal 
kedua orang sahabatnya. "Adapun kedua orang sahabatku tetap tinggal dan 
duduk di rumah mereka sambil menangis." Dan ungkapannya mengenai 
dirinya sendiri: ‘Dan kedua mataku pun meneteskan air mata, lalu aku 
berpaling sehingga aku menaiki dinding pagar." 

Mencuri pandang (melirik) dalam shalat tidak membatalkan shalat, dan 
tidak pula dikategorikan sebagai pemalingan yang dilarang, yang termasuk 
gangguan syaitan. 

Kewajiban mendahulukan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya daripada 
kecintaan kepada sahabat, kerabat atau yang lainnya. Sebagaimana yang 



lelah dilakukan oleh Abu Qatadah ketika dia diajak berbincang oleh Ka'ab. 

• Disunnahkan untuk menggunakan kau-kata sindiran dalam bercengkerama 

• Dibolehkan pengkhususan sumpah dengan niat. 

• Disunnahkan untuk berkumpul bersama pemimpin dan pembesar mereka 
untuk membahas hal-hal penting, baik berupa berita gembira, peringatan 

• Dibolehkan melakukan utang piutang tanpa adanya bunga faariyah/pinjaman). 

• Dibolehkan menuntut harta benda orang-orang kafir dari golongan orang- 
orang yang boleh diperangi (kafir harbi). 

• Dibolehkan juga berperang pada bulan Haram. 

• Apabila seorang pemimpin menyuruh untuk berperang, maka semua pasukan 
harus berangkat, dan bagi yang tidak mentaatinya berhak mendapatkan 
celaan dan cacian. 

• Peringatan akan bahaya kemaksiatan. Al-Hasan al-Bashri di; telah meng- 
ingatkan hal tersebut, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, 
darinya: 'SubbaanjlLuh, ketiga orang itu tidak pernah memakan harta yang 
haram sama sekali, tidak juga pernah menumpahkan darah secara tidak 
benar, serta tidak pernah membuat kerusakan di muka bumi. Mereka ter- 
timpa musibah seperti yang telah kalian dengar, bumi yang luas terasa sempit 
bagi mereka. Lalu bagaimana dengan orang-orang yang mengerjakan kekejian 
dan dosa-dosa besar? 

• Dibolehkan untuk tidak menggauli isteri, jika hal itu merupakan hukuman 
dari seorang Imam. 

• Bai'at merupakan akad yang disyari'atkan untuk membela Islam. Dan 
bai'at menjadi wajib bagi Imam atau pemimpin yang mengimplementasikan 
hukum Islam. 

• Kekuatan ucapan dan kepandaian berbicara serta keindahan kata-kata tidak 
menjadi bukti yang menunjukkan kejujuran penyampainya. 

• Disunnahkan duduk setelah shalat untuk berdzikir dan bertasbih. 

• Diperbolehkan bertanya dengan (menyebut) nama Allah. 

• Mengembalikan kebaikan dan keutamaan kepada Allah karena memang 
Dialah pemiliknya. Dan seluruh kebaikan akan kembali kepada-Nya. 
Hal itu tampak secara lahiriyah dalam pertanyaan yang diajukan Ka'ab bin 
Malik kepada Rasulullah: 'Apakah hal itu berasal darimu, ya Rasulullah, 
ataukah dari sisi Allah?" Rasulullah menjawab: 'Bukan dariku, tetapi 
dari sisi Allah.' 

• Disunnahkan untuk melakukan perjalanan pada hari Kamis. 

• Disunnahkan datang dari perjalanan pada siang hari dan tidak mengetuk 



Adapun hukum-hukum syari’at yang berkenaan dengan masalah Taubat 

dan yang disebutkan di dalam hadits tentang tiga orang yang tidak ikut perang 

itu adalah: 

1. Tulus dalam bertaubat. 

2. Mengakui dosa-dosa yang telah dilakukan sena memohon ampunan kepada 
Allah, merupakan (aktor diterimanya taubat seseorang oleh AllahSt. 

3. Menyesali kesalahan dan tindakan yang menyalahi perintah dan larangan 
Allah. 

4. Mengeluarkan shadaqah pada saat bertaubat sesuai dengan kemampuan. 

5. Taubat dapat menghapuskan dosa-dosa yang telah berlalu. 

6. Barangsiapa bertaubat dengan perantaraan suatu kebaikan, maka seyogianya 
ia selalu memeliharanya. Sebab, ia merupakan jalan yang tepat untuk meng- 
agungkan hal-hal yang terhormat disisi Allah sebagaimana yang dikerjakan 
oleh Ka'ab bin Malik dalam berbuat jujur. 

7. Disunnahkan mencari tempat-tempat yang penuh rahmat, memohon 
dianugerahi maghfirah dan diterimanya taubat. 

8. Berkelanjutan (istiqamah) dalam bertaubat merupakan syarat kesempurna- 
annya dan bukan termasuk syarat sahnya taubat. Sebab 'ishmtth (perlindungan 
dari perbuatan dosa) sampai mati adalah sesuatu yang berada di luar kemampuan. 
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untuk menaburkan tanah ke atas tubuh Rasulullah ® ?" (HR. Al-Bukhari) ; ] 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (Vm/149 -Fal-b). 

Kosa kata asing: J 

• jii : Sakitnya semakin parah. J 

• iCiiei : Menderita sekali sampai tidak sadarkan diri karena sakaratul i 1 

maut, karena ketinggian derajatnya dan kemuliaan posisi beliau. Sebab, 3 

orang yang mendapatkan ujian paling berat adalah para Nabi *®. 

• W 'S?'] : (Wan) merupakan kata ungkapan kesedihan, ungkapan ini m e- J 

nunjukkan bahwa Fatimah <sj * tidak mengangkat suaran>-a, sebab jika tidak S' 

demikian, pasti ayahnya (Rasulullah®) akan melarangnya. Tetapi ketika 1] 

dia menyaksikan apa yang dialami oleh ayahandanya, yang mengeluhkan <j 

rasa sakit yang sangat parah, rasa sakit itu terasa pula di dalam hati Fatimah 'J 

dan dia berusaha menahan lisannya disertai kesabaran dan keridhaan atas |i 

apa yang menjadi ketetapan Rabbnya. Dia tidak menodai kesempurnaan Ij 

imannya, tetapi menunjukkan kesungguhan rasa kasih sayangnya. 4 

• Ji v/ V : Ayahmu tidak akan tertimpa kesusahan atau penderitaan J 

yang menyakitkan lagi. Sebab, beliau akan berpindah dari dunia yang penuh u 

kekeruhan menuju ke Surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, dan ^ 

dari alam penuh cobaan dan ujian menuju ke alam abadi yang penuh ke- 

• itfi ij-jtri : Dia menyambut panggilan-Nya. Di dalamnya terdapat isyarat 
yang menunjukkan kepada apa yang ditetapkan oleh Rasulullah®, bahwa 
beliau diberikan pilihan, hingga akhirnya beliau memilih berdampingan dan 
menemui Rabbnya. 

• J’ji’jfl' : Surga yang di dalamnya terdapat berbagai macam pepohonan dan 
bunga-bungaan, dan Surga Firdaus adalah Surga yang paling tinggi. Mudah- 
mudahan dengan karunia dan anugerah-Nya, Allah menjadikan kita sebagai 
pewarisnya. 

Ada yang mengatakan, kata tersebut berasal dari bahasa Romawi yang di- 
Arabkan. Tetapi pendapat itu tidak benar, sebab kata itu telah disebutkan 
di dalam al-Qur-an al-Karim, sedang al-Qur-an itu diturunkan oleh Allah 
dengan bahasa Arab yang jelas. 

• ijb : Tempat tinggalnya 

• «tt8 : Menyampaikan berita kematian Rasulullah ® kepada Jibril. 

Kandungan hadits: 

• Para Nabi adalah orang-orang yang mendapatkan cobaan yang paling berat 
dalam kehidupan mereka dan ketika menghadapi kematian mereka. Yang 
demikian itu untuk menambah ketinggian derajatnya dan pahala mereka. 



• Diperbolehkan bersedih atas seorang yang menghadapi naza\ seperti ucapan 

Fatimah dan itu bukan termasuk ratapan yang dilarang. 

• Diperbolehkan menyebutkan sifat-sifat orang yang sudah meninggal. 

• Kehidupan setelah kehidupan dunia ini adalah lebih baik bagi para Nabi 
Sktlammlullaah ‘alaihtm vxt saUamuhu, demikian juga bagi para pengikutnya. 

• Dunia merupakan tempat yang penuh penderitaan dan kesusahan, sedangkan 
bagi orang mukmin, alam akhirat terlepas dari semuanya itu. 
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peperangan saja, tetapi juga berlaku bagi banyak orang. 

Orang yang meninggal dunia karena penyakit tha'un dengan penuh sabar 
lagi mengharapkan pahala kepada Allah, maka baginya pahala orang yang 

Orang yang meninggal dunia dalam keadaan sakit tha'un, sakit perut, 
tenggelam, tengah melahirkan anak atau nifas, dari orang-orang yang 
dikategorikan oleh Islam termasuk golongan orang-orang yang mati syahid, 
mereka tidak diperlakukan seperti perlakuan terhadap orang yang mati 
syahid di dalam perang, tetapi mereka akan memperoleh pahala seperti orang- 
orang yang mati syahid. 

Jika berjangkit penyakit tha'un di suatu daerah, maka orang yang berada di 
daerah itu tidak boleh pergi dan harus tetap tinggal di sana dengan meng- 
harapkan pahala dari Allah dS seraya ridha terhadap kepulusan dan tak- 
dir-Nya. 

Islam berusaha keras melokalisir berbagai penyakit ganas dan menular serta 
tidak membiarkannya tersebar luas. Inilah konsep dasar -pengarantinaan". 



HADITSNO.34 
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34. Dari Anas ia berkata, aku pernah mendengar Rasulullah bersabda: 

"Sesungguhn>*a Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia berfirman: Jika aku 
menguji hamba-Ku dengan (kebutaan) kedua matanya, lalu dia bersabar, maka 
Aku menggantikan keduanya dengan Surga!” (HR. Al-Bukhari) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan al-Bukhari (X/116 -Fat-b). 



Kosa 



asing: 



» i#a£ ij] : Jika aku r 






Kandungan hadits: 

• Kedua mata merupakan anggota tubuh yang paling dicintai manusia. 
Karena dengan hilangnya kedua mata sangat disayangkan sekali, ia tidak 
dapat melihat kebaikan yang dengannya ia bergembira atau melihat ke- 
burukan yang dapat dijauhinya. 

• Orang yang dicintai oleh Allah 3«, akan diuji agar dia terhindar dari hal- 
hal yang tidak disukai atau menghapuskan dosa-dosanya atau meninggikan 
derajatnya. Jika hal itu dijalani dengan penuh lapang dada, maka telah ter- 

• Surga merupakan pengganti paling agung sebab, bersenang-senang dengan 
pandangan mata akan sirna dengan sirnanya dunia. Sedangkan bersenang- 
senang dengan Surga tiada akan pernah berakhir. 

HADITS NO. 35 
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35. Dari ’Atha' bin Abi Rabah, ia berkata, Ibnu 'Abbas * pernah berkata 
kepada saya: “Maukah engkau aku perlihatkan seorang wanita dari penghuni 
Surga?” “Mau,” jawabku. Dia berkata: “Wanita yang hitam ini, dia pernah 
mendatangi Nabi&, lalu berkata, 'Sesungguhnya aku pernah kerasukan, dan 
bahwasanya auratku tersingkap (karenanya). Oleh karena itu, berdo’alah kepada 
Allah Ta'ala untukku.' Kemudian beliau berkata: 'Jika mau, bersabarlah, niscaya 
engkau akan memperoleh Surga. Dan jika mau, aku berdo'a kepada Allah Ta'ala, 



minta supaya Dia menyembuh kanmu.' Wanita itu berkata: 'Aku bersabar.' 
Lebih lanjut, wanita itu berkata lagi: 'Sesungguhnya auratku tersingkap Gika 
kerasukan). Oleh karena itu, berdo'alah kepada A lla h agar auratku tidak terbuka 
lagi.' Kemudian beliau berdo'a untuknya." (Muttafaq 'alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan al-Bukhari (X/14 - Fat-b ). Muslim (2576). 

Kosa kata asing: 

• : Penyakit ayan, yang terdiri dari dua macam: 

1. Sawan, adalah penyakit yang disebabkan oleh komplikasi buruk, yang 
dibarengi dengan kejang-kejang dan keluarnya buih di mulut penderita. 

2. Kesurupan oleh jin, yaitu merasuknya jin ke dalam tubuh manusia. Dan 
yang dimaksudkan dalam hadits di atas adalah pengertian kedua. 

• LiiSSf ; Terbukanya sebagian anggota badanku karena kesurupan itu. Yang 
dimaksud di sini adalah bahwa dia sangat takut auratnya terbuka, tanpa di- 
sadarinya. 

Kandungan hadits: 

• Kesabaran atas musibah yang menimpa di dunia akan mewariskan Surga 
(di akhirat). 

• Pengobatan berbagai macam penyakit dengan doa dan berlindung dengan 
penuh kejujuran atau sungguh-sungguh kepada Allah dengan disertai pem- 
berian obat. 

• Berusaha dengan penuh kemauan, lebih baik daripada bersandar pada pem- 
berian keringanan, bagi orang yang melihat adanya kemampuan pada dirinya 
untuk mengembannya. Dalam hal itu, dia akan memperoleh tambahan 

• Dibolehkan untuk tidak berobat. 

• Tingginya rasa malu para Sahabat wanita. Karena yang paling ditakuti oleh 
wanita ini lebih dari sekedar takut tersingkap sedikit saja dari bagian tubuh- 
nya. 
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44. Dari Anas 4K , ia berkata: Adalah anak laki-laki Abu Thalhah 45«, me- 
ngeluh sakit. Ketika Abu Thalhah pergi, anaknya itu meninggal dunia. Pada 



saat kembali. Abu Thalhah berkata: “Apa yang dilakukan oleh puteraku?* 
Ummu Sulaim, yaitu ibu si anak tersebut berkata: “Dia dalam keadaan sangat 
tenang." Kemudian isterinya itu menghidangkan makan malam kepadanya, 
lalu Abu Thalhah pun makan malam. Selanjutnya, dia berhubungan badan 
dengan isterinya. Setelah selesai, Ummu Sulaim berkata: ‘Kuburkanlah anak 
kita." Pada pagi harinya. Abu Thalhah mendatangi Rasulullah <®dan memberi- 
tahu beliau, maka beliau bertanya: “Apakah tadi malam kalian berhubungan 
badan?" “Ya," jawabnya. Beliau berucap: “Ya Allah, berikanlah berkah kepada 
keduanya." Akhirnya Ummu Sulaim melahirkan seorang anak, maka Abu 
Thalhah berkata kepadaku (Anas): “Bawalah dia hingga engkau mendalangi 
Nabi tik." Bersamanya dia bawakan beberapa buah kurma, lalu beliau berkata: 
“Apakah ada sesuatu yang disertakan bersama bayi itu?" "Ya, yaitu beberapa 
buah kurma," jawabnya. Kemudian Nabi mengambil kurma-kurma itu 
lalu dikunyahnya kemudian beliau mengambilnya dari mulut beliau dan me- 
masukkannya ke mulut sang bayi tersebut, setelah itu beliau mcntahnikny» 
dan memberinya nama 'Abdullah. (Mutiafaq 'alaih) 

Dan dalam riwayat al-Bukhari disebutkan bahwa Ibnu ‘Uyainah berkata: 
“Ada seseorang dari kaum Anshar yang berkata, lalu aku melihat 9 orang anak 
W laki-laki yang semuanya sudah pandai membaca al-Qur-an." Yang dimaksud 

j3l adalah anak-anak 'Abdullah yang dilahirkan itu. 

Sedangkan dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa seorang anak 
laki-laki dari hasil pernikahan Abu Thalhah dengan Ummu Sulaim me- 
ninggal dunia. Kemudian Ummu Sulaim berkata kepada keluarganya: “Jangan 
kalian beritahu Abu Thalhah mengenai puteranya hingga aku sendiri yang 
akan memberitahunya." Lalu Abu Thalhah datang, lantas Ummu Sulaim 
menyuguhkan makan malam kepadanya, lalu dia pun makan dan minum. 
Selanjutnya, Ummu Sulaim berdandan sebaik mungkin untuk suaminya itu, 
yang sebelumnya dia tidak pernah berdandan seperti itu, lalu Abu Thalhah 
mencampurinya. Setelah melihat Abu Thalhah kenyang dan mendapat ke- 
nikmatan darinya, Ummu Sulaim berkata: “Wahai Abu Thalhah, apa pendapat- 
mu seandainya ada sekelompok orang yang meminjamkan barang-barang 
mereka kepada suatu keluarga, lalu mereka meminta kembali pinjaman mereka 
itu, apakah keluarga itu berhak untuk menolak mereka?" "Tidak,” jawab Abu 
Thalhah. Lebih lanjut, Ummu Sulaim berkata: “Kalau begitu, retakanlah 
puteramu." Maka Abu Thalhah marah, lalu berkata, “Mengapa engkau diam- 
kan aku hingga ketika aku telah penuh dengan kotoran karena jima' baru 
kamu beritahu tentang puteraku?" 

Lebih lanjut, ia berkau: “Kemudian Abu Thalhah berangkat mendatangi 
Rasulullah , lalu memberitahukan apa yang telah terjadi." Maka Rasulullah 
bersabda: “Mudah-mudahan Allah memberikan berkah pada malam kalian 
berdua." Selanjutnya, Ummu Sulaim mengandung. Pada suatu ketika, Rasulullah 



tidak akan diberikan kepadanya. 

• Sabda Rasulullah “Sepeninggalku kelak, kalian akan menjumpai orang 
mementingkan dirinya sendiri,* menafikan prasangka penanya bahwa 
Rasulullah <8> telah mengutamakan orang yang beliau beri tugas. Dengan 
demikian, Rasulullah ©menjelaskan bahwa hal itu tidak akan pernah 
terjadi pada masa beliau. Dan beliau tidak melakukan hal tersebut untuk 
kepentingan sendiri, tetapi untuk kemaslahatan kaum muslimin. Sebenarnya, 
pengutamaan terhadap bagian duniawi itu terjadi sepeninggal beliau. 

• Hendaklah sabar menghadapi kezhaliman penguasa yang mengutamakan 
dunia dan tidak boleh keluar dari ketaatan kepadanya, selama dia tidak 
kufur secara terang-terangan. 

• Dalam hadits ini terdapat sebuah kemuliaan bagi orang-orang Anshar, 
bahwasanya mereka termasuk orang-orang yang akan mendatangi telaga 
Rasulullah©. 

• Di dalam kitabnya, MacLunjits Saalikin (0/293), Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 

mengatakan: * Perhatikanlah rahasia takdir, ketika Allah Yang Maha- 
bijaksana lagi Mahamcngetahui dan Mahasuci menetapkan (mentakdirkan) 
manusia memonopoli kepentingan duniawi atas kaum Anshar, padahal 
mereka adalah orang-orang yang selalu mendahulukan dan mengutamakan 
orang lain, -semua itu agar Allah memberi balasan kepada mereka yang 
selalu mendahulukan saudara-saudara mereka atas diri mereka di dunia ini-, 
kelak akan dibalas dengan kedudukan yang tinggi di Surga 'Adn melebihi 
manusia lainnya. Pada saat itu akan tampak keutamaan dan kemuliaan sikap 
tersebut, dan orang-orang yang telah memonopoli keduniaan mereka, kelak 
akan merasa iri terhadap mereka (kaum Anshar). Demikian itulah karunia 
Allah yang Dia berikan kepada siapa saja yang dikehcndaki-Nya dan Allah 

utamakan dirimu, padahal dia termasuk orang yang harus diutamakan, maka 
ketahuilah bahwa yang demikian itu merupakan suatu kebaikan yang di- 
tujukan kepadamu. Wallaahu a'laa wa a‘lam.“ 

Nilai yang bersifat fiqhiyyaht 

Di antara musibah yang menimpa zaman ini bahwa orang-orang menye- 
rahkan urusan mereka kepada orang-orang yang mengabaikan mereka dan 
menghalangi hak-hak mereka. Oleh karena itu, ada sebagian orang yang 
mengajukan pertanyaan, apakah seorang muslim boleh memberikan upah 
atau komisi untuk orang-orang seperti itu atau memberikan hadiah kepada 
mereka agar mereka mau memberikan sebagian hak-haknya? 

Menanggapi pertanyaan itu, sebagian ulama ada yang membolehkannya 
seraya mengatakan, bahwa yang demikian itu bukan termasuk sogok-me- 
nyogok. Sebab, sogokan itu dimaksudkan untuk membatalkan suatu hak 
dari empunya atau memberikan hak kepada yang tidak berhak menerima. 



Sedangkan yang ditanyakan itu tidak termasuk di dala mn ya. 

Namun, fatwa tersebut masih mengundang pro-kontra jika dilihat dari 

1. Memberikan haru benda atau hadiah kepada orang-orang yang menahan 
hak itu sebenarnya membantu mereka berbuat kezhaliman dan menjadi- 
kan mereka semakin gencar menindas hak-hak orang lain. Itulah yang 
disebut dengan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

ada orang yang menghalangi hak mereka dan memonopoli kepentingan 

orang yang menindas haknya auu para pemimpin dan pihak berwajib 
yang memonopoli sedikit dari hal-hal duniawi. Barangsiapa yang ber- 
uwakkal kepada Allah, maka Dia akan memberikan jalan keluar baginya. 
• Hadiah dari para karyawan untuk atasannya adalah sebuah bentuk peng- 
khianatan dan tidak sepatutnya seorang muslim membantu orang lain 
melakukan pengkhianatan. 
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53. Dari Abu Ibrahim 'AbdiUah bin Abi Aufa , bahwa Rasulullah 
pada suatu hari ketika beliau berhadapan dengan musuh, beliau menunggu 
hingga ketika matahari tergelincir, beliau bangkit di tengah-tengah para Sahabat 
seraya bersabda: “Hai sekalian manusia, janganlah kalian mengharapkan per- 
temuan dengan musuh dan mohonlah keselamatan kepada Allah. Jika kalian 
bertemu dengan mereka, maka bersabarlah dan ketahuilah bahwa Surga itu 
berada di bawah naungan pedang.' Lebih lanjut. Nabi tfi berkata: “Ya Allah, 
Rabb yang menurunkan al-Qur-an, yang memperjalankan awan, yang me- 
ngalahkan pasukan sekutu kaum kafir, kalahkanlah mereka dan tolonglah 
kami dalam mengalahkan mereka.” (Mutlafaq ’alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (Vl/33 -Fal-b) dan Muslim (1742). 

Kosa kata asing: 

• IJi : Beberapa peperangan beliau. 

• jku'i : Mengakhirkan peperangan dengan mereka. 

• JiiJi cJU : Condong dari titik penengahan ke sebelah barat, dan itulah yang 
disebut dengan waktu zawal. 

• yj»-Yi : Orang-orang kafir yang bergabung untuk memerangi Rasulullah 4$ 
Kandungan hadits; 

• Persiapan jihad, termasuk di dalamnya menyiapkan kekuatan, terjun ke 
lapangan untuk berhadapan dengan musuh kemudian berlindung kepada 
Allah H dengan do’a setelah meninggalkan kemaksiatan disertai dengan 
taubat yang sebenar-benarnya. 

• Disunnahkan berdoa ketika dalam kesusahan dan kesulitan, khususnya 
ketika berada di pertemuan antara dua pasukan, dan itulah salah satu tempat 
dikabulkannya do’a. 

• Kasih sayang Nabi & kepada para Sahabat dan umatnya. 

• Tidak bersandar kepada kekuatan materi semata, keharusan untuk tetap 
waspada, berhati-hati dan bersemangat. 

• Bersabar ketika bertemu dengan musuh, dan itulah salah satu unsur ke- 
teguhan terpenting dalam berjihad. 

• Memberikan nasihat dan pesan kepada pasukan perang di jalan Allah yang 
dapat memperbaiki keadaan mereka serta memberitahukan segala keperluan 
dan apa yang mereka butuhkan. 

• Disunnahkan untuk bcrtawassul kepada Allah dengan sifat-sifat-Nya yang 
tinggi dan Asmaa‘-ul Husna. 

• Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi membeli jiwa dan harta orang-orang 
yang beriman serta akan memberikan pahala Surga kepada mereka. 



yang paling tepat dan sangat lengkap. Dengan diturunkannya al-Qur-an, 
maka telah tercapai nikmat akhirat yaitu Islam dan dengan memperjalan- 
kan awan maka telah terwujud kenikmatan duniawi yaitu rizki, dan dengan 
mengalahkan musuh, maka terwujudlah upaya pemeliharaan kedua nikmat 

• Larangan berangan-angan bertemu dengan musuh. Ketahuilah -semoga 
Allah merahmatimu- bahwa larangan berangan-angan bertemu dengan 
musuh tidak berani memakruhkan jihad dan tidak menanamkan keinginan 
perang dalam diri atau harapan mati syahid di jalan Allah. Sebab, semuanya 
itu justru sangat dianjurkan oleh Allah, Pembuat syari'at Yang Mahabijaksana, 
bahkan tindakan itu dikategorikan sebagai sifat orang-orang yang bertakwa 
dan kedudukan orang-orang yang jujur. Sebenarnya yang harus dipahami 
berik*r*ng*n n>cngln8inkjn P ertcmuan dcn R an musuh adalah sebagai 

1. Tidak merasa bangga dengan jumlah yang banyak dan bersandar kepada 
kekuatan, sebab hal itu akan menyebabkan minimnya perhatian terhadap 
musuh, maka pada saat itu Gumlah yang banyak dan kekuatan) tidak 
akan bermanfaat scdikitpun tanpa bergantung pada Allah, sebagaimana 
hal itu pernah terjadi pada saat perang Hunain. 

2. Bertemu dengan musuh merupakan urusan/ perkara yangghaib, seseorang 
tidak mengetahui, apakah dia akan tetap tegar atau akan berpaling dari 
musuh ketika dia melihat kilatan pedang, di mana kepala-kepala ditebas 
dan jiwa-jiwa mengalami kegoncangan. Allah telah menjelaskan hal 
tersebut secara gamblang melalui firman-Nya: 

OiJ aj-ilj oJ^JI pHZ' -Ai! J 

(^'3 

"Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu meng- 
hadapinya (sekarang) sungguh kamu idah melihatnya dan kamu menyaksi- 
kannya . * (QS. Ali 'Imran: 143) 

Oleh karena itu, Rasulullah 4ftmenyuruh umatnya melakukan apa yang 
bermanfaat, yaitu memohon keselamatan kepada Allah, keteguhan ketika 
bertemu musuh dan keinginan keras untuk memperoleh mati syahid, sebab 
Surga berada di bawah naungan pedang. 






BAB 4 



KEJUJURAN 



Di dalam kitab, Madaarijus Saalikiin, 11/268, lbnu Qayyim al-Jauziyah 
mengemukakan seraya menyifati aib-Sbiiiij (kejujuran), ‘Yaitu kedudukan 
(maqam) kaum yang paling agung, yang darinya bersumber kedudukan-ke- 
dudukan (maqam) para salikin (orang-orang yang menempuh jalan menuju 
Allah), sekaligus sebagai jalan yang lurus yang barangsiapa tidak berjalan di 
atasnya, maka mereka itulah orang-orang yang akan binasa. Dengannya pula 
dapat dibedakan antara orang-orang munafik dengan orang-orang yang ber- 
iman, para penghuni Surga dengan para penghuni Neraka. 

Kejujuran merupakan pedang Allah di muka bumi, tidak ada sesuatu 
pun yang diletakkan di atasnya melainkan akan terputus olehnya. Dan tidaklah 
ia menghadapi kebathilan melainkan akan melawan dan mengalahkannya serta 
tidaklah ia menyerang lawannya melainkan tidak ada yang sanggup mengalah- 
kannya, bahkan barangsiapa menyuarakannya, niscaya kalimatnya akan ter- 
dengar keras di atas musuh-musuhnya. 

Selain itu, kejujuran merupakan ruh amal, penjernih keadaan, peng- 
hilang rasa takut dan pintu masuk bagi orang-orang yang akan menghadap 
Rabb Yang Mahamulia. 

Ia juga merupakan pondasi bangunan agama dan tiang penyangga 
keyakinan. Tingkatannya berada tepat di bawah derajat kenabian yang me- 
rupakan derajat paling tinggi di semesta alam, dari tempat tinggal mereka 
(para Nabi) di Surga mengalir mata air dan sungai-sungai menuju ke tempat 
tinggal orang-orang yang benar atau jujur. Sebagaimana dari hati para Nabi ke 
hati-hati mereka di dunia ini terdapat penghubung dan penolong." 

Berkenaan dengan hal itu, dapat saya katakan bahwa kejujuran ber- 
arti kesesuaian antara lahir dan batin, ucapan dan perbuatan, serta berita dan 
fakta. 




Allah 4e berfirman: 

\^A\y _j£=J jjt 

'Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendak- 
lah kamu bersama orang-orang yang benar, ” (QS. At-Taubah: 119) 
Allah 3* lelah mcminu hamba-hamba-Nya yang beriman agar mereka 
berbuat jujur dan berpegang teguh kepada kebenaran agar mereka menjadi 
golongan yang menetap di jalan kebenaran. 

Allah 3g berfirman: 

"Dan orang-orang yang benar baik laki-laki maupun perempuan... " (QS. 
Al-Ahzaab:35) 

Jujur merupakan sifat terpuji yang seharusnya dituntut keberadaannya 
dari orang-orang mukmin, baik laki-laki maupun perempuan. 

Allah 3* juga berfirman: 

'Seandainya mereka selalu jujur terhadap Allah, niscaya yang demikian 
itu lebih baik bagi mereka. ' (QS. Muhammad: 21) 

Allah memberitahukan tentang nilai kejujuran. Bahwa kejujuran me- 
rupakan kebaikan sekaligus penyelamat. Sifat itulah yang memberikan nilai 
kepada amal perbuatan, sebab kejujuran merupakan ruhnya. Seandainya mereka 
benar-benar tulus ikhlas dalam beriman seru benar-benar berbuat taat, niscaya 
kejujuran merupakan yang terbaik bagi mereka. 
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54. Dari Ibnu Mas'ud .S-sdari Nabi ©.beliau bersabda: "Sesungguhnya 
kejujuran itu membawa kepada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan itu 
membawa ke Surga. Dan sesungguhnya seseorang selalu berbuat jujur sehingga 
ditulis di sisi Allah sebagai seorang yang jujur. Sesungguhnya kcduslaan 
itu membawa kepada kejahatan dan kejahatan itu membawa ke Neraka. Dan 
sesungguhnya seseorang selalu berbuat dusta sehingga akan ditulis di sisi Allah 
sebagai seorang pendusta.” (Muttafaq ’alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukbari (X/507 - Fal-h) dan Muslim (2606). 

Kosa kata asing: 

• >J' : Sebutan menyeluruh bagi segala bentuk kebaikan. 

• ^a« : Membimbing dan mengantarkan. 

• jyjJli : Perbuatan buruk. 

Kandungan hadits: 

• Anjuran untuk berbuat jujur, sebab ia menjadi sarana menuju segala ke- 
baikan. 

• Larangan berbuat dusta dan anjuran agar tidak menganggap enteng terhadap- 
nya, sebab ia menjadi sarana menuju segala kejahatan. 

• Barangsiapa yang membiasakan diri dengan kejujuran, maka itu akan menjadi 
perangan baginya. Barangsiapa membiasakan dusta, maka itu akan menjadi 
karakter baginya. 

• Barangsiapa terkenal dengan sesuatu, maka tepat baginya untuk dijuluki 
dengan julukan tersebut. 

• Akhlak mulia diperoleh dengan membiasakan diri untuk menerapkannya. 
Sebab, jiwa itu sangat terpengaruh oleh sebabsebab yang dapat mengantarkannya 
kepada kebaikan dan akan merubah tabiatnya, demikian juga sebaliknya. 

• Amal shalih tempat kembalinya adalah Surga, sedangkan perbuatan buruk 
tempajnya berada di Neraka. 
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55. Dari Abu Muhammad al-Hasan bin ‘Ali bin Abi Thalib 'fiS , ia berkata, 
aku pernah menghafal dari Rasulullah©: "Tinggalkan apa yang membuatmu 
ragu menuju kepada apa yang tidak membuatmu ragu. Sesungguhnya kejujuran 

keraguan.” (HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits shahih”). 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2518), an-Nasa-i (VHI/327-328) dan Ahmad 
(1/200). Melalui jalan dari Syu'bah, dari Yazid bin Abi Maryam, dari Abui 
Haura' as-Sa'di. Dia berkata, aku katakan kepada al-Hasan bin 'Ali: "Apa yang 
engkau hafal dari Rasulullah©?" Dia menjawab dan disebutkan hadits tersebut. 

Berkenaan dengan hal tersebut, saya katakan: "Sanad hadits ini shahih, 
rijalnya tsiqah." Hadits ini mempunyai beberapa syahid dari Anas bin Malik 
dan 'Abdullah bin 'Umar A . 

Kosa kata asing: 

* idri j : Yang membuatmu ragu dan tidak yakin benar terhadapnya 

• : Keteguhan hati (tidak guncang) diiringi dengan ketenangan jiwa. 
Kandungan hadits: 

• Menahan diri dari hal-hal yang bersifat syubhat dan mutasvaabihaat seraya 
menjauhinya merupakan salah satu bentuk wara'. Sesungguhnya, sesuatu 
yang halal lagi murni tidak akan tercampuri dengan keraguan di dalam 
hati seorang mukmin. Barangsiapa yang menjauhi syubhat, berarti dia telah 
menyelamatkan agama dan kehormatannya. 

* Menahan diri dari syubhat hanya dapat dilakukan oleh orang yang keadaan- 
nya benar, tegak dan lurus (istiqamah) seita amalnya selalu sama dan serupa 
dalam ketakwaan dan wara’, adapun orang yang melanggar hal-hal yang 
diharamkan secara jelas sementara dia bersikap hati-hati terhadap syubhat- 
syubhat yang kedi, ini adalah sikap wara’ yang dingin dan kebodohan yang 



berlebihan. 

> Kembali ke hati ketika ditimpa keraguan. Apa >ang menjadikan hati merasa 
tenang dan hati terasa lapang, maka hal itulah yang disebut dengan kebaikan 
dan suatu hal yang halal. Sebab, kebaikan akan menjadikan hati merasa 
tenang. Sedangkan kebalikan dari itu adalah dosa, haram dan keburukan, 
yang menjadikan hati merasa gundah dan tidak tenang. Dianjurkan agar di 
dala m hati tidak terdapat kecenderungan yang telah mendahulu atau hawa 
nafsu yang telah menguasai, karena kesimpulan-kesimpulan terakhir (nilai) 
merupakan bayangan dari permulaan yang telah ada sebelumnya. 
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56. Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb *5*', dalam sebuah hadits panjang, 
mengenai kisah Heradius. Hcraclius berkata: "Lalu apa yang dia -yang dimaksud- 
kan adalah Nabi «ft -perintahkan kepada kalian?" Kukatakan: “Beliau betsabda: 
‘ Beribadahlah kepada Allah saja dan janganlah kalian mcnyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun. Tinggalkan apa yang dikatakan oleh nenek moyang 
kalian. Selain itu, dia menyuruh kami mengerjakan shalat, berbuat jujur, 
menjaga kesucian dan menyambung tali silaturrahini,' lanjut Abu Sufyan. 
(Muttafaq 'alaih) 

Pengesahan hadits: 

Bagian dari hadits Ibnu 'Abbas 'S yang cukup panjang, dari Abu Sufyan 
'£r r ' ini diriwayatkan oleh al*Bukhari (1/31*32 -Fat-h) dan Muslim (1773). 



Kosa kata asing: 

jija : Yang jika dalam bahasa Indonesia menjadi Heradius adalah nama 
seorang raja Romawi yang memiliki gelar Kaisar. 

•Slaiiij : Menahan diri dari hal-hal yang haram dan perusak muru-ah atau 
perangai. 

dJdi : Penyambungan hubungan kekerabatan dan segala sesuatu yang di- 
perintahkan oleh Allah berkenaan dengan hal tersebut. Hal itu dapat di- 

j'*' jyiU : Segala sesuatu yang dulu pcmah menjadi tradisi mereka berkena- 

Slai : Ketika Rasulullah & mengirimkan surat kepada Heradius, beliau 
ajarkannya untuk masuk Islam. Hal itu terjadi pada tahun ko6 H. 
Kandungan hadits: 

Keteguhan Rasulullah 4g> dalam berpegang teguh pada kejujuran dan ke- 
masyhuran beliau dalam masalah kejujuran. Beliau juga memerintahkan 
umatnya untuk mengajarkannya. Sehingga musuh-musuhnya pun mengakui 
(bahwa) beliau seorang yang jujur. 

Puncak agama Islam adalah tauhid. Sebab.Tauhid merupakan sumber segala 

Seluruh Rasul diutus untuk menjelaskan Tauhid yang benar serta menyingkir- 
kan sekaligus membumihanguskan kemusyrikan. 

Allah Yang Mahasuci memerintahkan segala sesuatu yang membawa ke- 
maslahatan umat manusia serta memberikan kebaikan kepada mereka, baik 

Menghindarkan diri dari taklid buta terhadap nenek moyang, orang-orang 
terhormat dan para tokoh, khususnya dalam bidang agama. 

Hadits di atas secara umum menunjukkan kandungan risalah Islam yang 
bersifat universal atau menyeluruh, yang menyebutkan tenung keimanan, 
hukum dan akhlak, yang semuanya itu merupakan sendi-sendi kehidupan 
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57. Diri Abu Tsabit, ada yang mengatakan Abu Sa'id dan ada pula yang 
mengatakan. Abui Walid, Sahal Ibnu Hunaif, dia termasuk orang yang ikut pada 
perang Badar «•&, bahwa Nabi <© telah bersabda: “Barangsiapa yang memohon 
mati syahid kepada Allah Yang Mahatinggi dengan sebenar-benarnya, niscaya 
Allah akan mengantarkannya sampai ke tingkatan para syuhada', meskipun dia 
mati di atas kasurnya.* (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (1909). 

Kosa kata asing: 

• if&i : Orang yang ikut perang Badar. 

• : Terbunuh di jalan Allah. 

• «ia£)< JjUi : Derajat mereka di sisi Allah. 

Kandungan hadits: 

• Kesungguhan dan kejujuran hati menjadi sebab tercapainya harapan. Dan 
bahwasanya orang yang berniat melakukan suatu perbuatan baik, maka 
akan diberikan pahala kepadanya meskipun dia tidak mampu mengerjakan- 

• Disunnahkan meminta mati syahid dan ikhlas dalam melakukannya. 
Sesungguhnya seorang hamba akan mendapatkan keinginannya, jika dia 
mengharapkannya dengan sebenar-benarnya. 

• Pemuliaan Allah St terhadap umat ini, yaitu dengan amal yang sedikit Dia 
memberikan derajat yang tinggi di Surga. 
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58. Dari Abu Hurairah^K, ia berkata, Rasulullah *£> bersabda: “Di antara 
Nabi-Nabi Allah ada seorang Nabi, -mudah-mudahan shalawat dan salam se- 
nantiasa terlimpah kan kepada mereka- yang berperang, lalu dia berkala kepada 
kaumnya: ‘Jangan sampai ikut denganku orang yang baru menikah sedang 
dia hendak bercampur dengan isterinya tetapi dia belum sempat bercampur 
dengannya. Jangan pula mengikutiku seseorang yang membangun rumah yang 
dia belum sempat memasang atapnya. Dan jangan pula (ikut) seseorang yang 




(dalam jual beli ilu), maka mereka akan diberi berkah dalam jual beli mereka. 

Jika mereka berdusta dan saling menyembunyikan, maka akan dihapuskan 

berkah jual beli mereka." (Muttafaq ’alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/309 • Fath) dan Muslim (1532). 

• jU> : Penjual dan pembeli. 

• : Diberi kesempatan untuk menentukan pilihan antara dua hal. 
membeli atau tidak. Dan itulah yang disebut dengan khiyar majelis. 

• iia-> j'*> : Jika keduanya saling jujur terhadap apa yang mereka katakan, yaitu 
penjual mengenai dagangannya dan pembeli mengenai harganya. 

• ‘—4 : Penjual dan pembeli sama-sama memperlihatkan dagangan dan juga 
pembayaran, baik itu menyangkut kerusakan atau yang semisalnya, 

• u«J a) {y ; Diberikan berkah kepada keduanya dalam jual beli mereka, yakni 
melimpahnya kebaikan dan berkah serta dimudahkan jalan untuk mem- 
peroleh keuntungan. 

• : Menyembunyikan aib dan kekurangan yang ada pada barang dagangan 
maupun alat yang dijadikan pembayaran. 

• u+v &■>' -4-i~ : Berkahnya akan bilang dan keduanya tidak memperoleh 
apa-apa kecuali hanya lelah belaka. 

Kandungan hadits: 

• Diberikannya hak pilih di tempat (khiyar majelis) bagi penjual dan pembeli. 

• Diwajibkan memperlihatkan aib (cacat) dalam barang dagangan dan di- 
haramkan menyembunyikannya. Jika aib itu telah tampak jelas, maka 
diberikan hak kepada pembeli untuk memilih pembatalan jual beli. 

• Apa yang ada pada Allah tidak akan dapat diperoleh kecuali dengan amal 
shalih. 

• Keburukan maksiat, di mana ia dapat menghilangkan kebaikan dunia dan 
akhirat dari para pelakunya. 

• Kejujuran dalam perniagaan merupakan tuntutan yang mulia, yang tidak 
akan dapat dipenuhi kecuali oleh orang yang mempunyai keberuntungan 
yang besar. Dan ia merupakan sumber datangnya berkah. 






BAB 5 



MURAQABAH 



Seorang hamba berkewajiban untuk menjadi pemimpin bagi dirinya 
sendiri, senantiasa merasa berada dalam pengawasan Rabbnya, serta meng- 
hadirkan dalam dirinya kedekatannya kepada Rabbnya. Dan bahwasanya Dia 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya sehingga seakan-akan dia melihat 
Rabbnya, kalau memang dia tidak mclihat-Nya, maka sesungguhnya Allah 
melihatnya, mengetahui segala yang ada padanya; baik yang tersembunyi 
maupun yang nampak, lahir maupun bathinnya, dan tidak ada sesuatu (urusan) 
pun yang tersembunyi dari-Nya. 

Allah H berfirman: 

1 ‘1P (Jjp jo-dJj j-i tSAJ I 

"Rabb adalah Rabb yang melihatmu ketika kamu berdiri (untuk me- 
ngerjakan shalat) dan melihat pula perubahan gerak badanmu di antara 
orang-orang yang sujud. ’(QS. Asy-Syu'araa': 218-219) 

Allah H berfirman kepada Nabi-Nya -yang juga berlaku umum bagi 
umatnya- bahwa Dia Mahasuci lagi Mahatinggi. Allah mengetahui ketika beliau 
hendak mengerjakan shalat dan segala gerak-gerik beliau, baik ketika ruku’ 

Allah H juga berfirman: 

0 ... 

"Dan Allab senantiasa bersama kamu di manapun kamu berada... ’ 
(QS. Al-Hadiid: 4) 

Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi bersama makhluk melalui ilmu- 




Nya -sedang diri-Nya sendiri tetap bersemayam di atas 'Arsy-Nya, terpisah 
dari makhluk-Nya,- di mana pun mereka berada, baik di daratan maupun di 
lautan, siang maupun malam, di rumah maupun di tempat sepi tak berpenghuni. 
Semuanya itu berada dalam jangkauan ilmu-Nya dan berada di bawah peng- 
awasan dan pendengaran-Nya, di mana Dia dapat mendengar ucapan kalian, 
melihat keberadaan kalian, serta mengetahui segala rahasia dan pembicaraan- 
pembicaraan kalian. 

Kata ma'iyyah di atas berani kebersamaan, ilmu bukan kebersamaan 
Dzat. Demikian itulah yang menjadi pendapat para ulama Salaf dari kalangan 
Sahabat, Tabi'in dan orang-orang yang mengikuti jejak mereka sampai hari 
Kiamat. 

Hal itu tidak dikategorikan sebagai penakwilan, tetapi (menurut) 
susunan bahasa Arab, yang dengannya pula al-Qur-an diturunkan. Sebab, kala 
ma ’a tidak menuntut salah satu pihak bergabung dengan yang lain. Orang 
yang berbeda pendapat dengan hal itu, berarti dia telah mengharuskan sesuatu 
yang tidak diharuskan oleh bahasa, bahkan menyalahi fitrah yang Allah telah 
cipiakan hamba-hamba-Nya di atas fitrah tersebut. Bulan misalnya, selalu ber- 
ada di langit, sedangkan ia selalu bersama musafir dan yang lainnya di mana 
saja mereka berada. 

(juga) ketika ada seseorang masuk rumah yang di dalamnya ada seorang 
anak kecil yang sangat ukut kepada orang itu sehingga anak itu menangis, lalu 
ayahnya yang sedang berada di atas atap mengawasinya seraya berkata; "Jangan 
takut, aku selalu bersamamu, atau aku berada di sini, atau aku tidak pergi." 
Dan hal itu menunjukkan kebersamaan dalam menghindari hal-hal yang tidak 

Hal itu, karena menurut bahasa, kata "mu 'n" jika dipergunakan secara 
bebas tidak memberikan pengertian melainkan kebersamaan yang tidak meng- 
haruskan persentuhan atau berdampingan. Jika kata itu dibatasi dengan makna 
tertentu, maka diartikan sebagai kebersamaan yang dimaksudkan dalam pe- 
ngertian tertentu tersebut. Dengan demikian, ada perbedaan antara makna 
ma 'iyyab dengan tuntutannya dan mungkin tuntutannya itu ada dalam makna- 
nya, sehingga akan terjadi perbedaan sesuai dengan perbedaan tempat. 

Kau 'ma 'a ' sering juga dipergunakan di dalam al-Qur-an dan as-Sunnah 
di beberapa tempat yang pada setiap tempat menuntut beberapa hal yang tidak 
dituntut di tempat lain, baik dalilnya berbeda sesuai dengan perbedaan tempat 
maupun menunjukkan pada ukuran gabungan antara seluruh sumbernya, 
meskipun masing-masing tempat mempunyai keistimewaan tersendiri. Maka 
berdasarkan kedua tolok ukur tersebut, yang menjadi tuntutan (kebersamaan 
itu) bukanlah percampuran dan persentuhan, sehingga dikatakan bertolak 
belakang dengan lahiriyahnya. 






SYARAH RIYADHUSH SHAUHIN 



Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/31S - Fat-h ) dan Muslim (2761). 
Kandungan hadits: 

• Seorang hamba berkewajiban menjauhi segala bentuk kemaksiatan, karena 
kemaksiatan dapat menyebabkan kemurkaan Allah Yang Mahasuci lagi 
Mahatinggi. 

• Allah Yang Mahasuci membenci kekufuran, kefasikan dan kemaksiatan. 

HADITS NO. 65 
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65. Dari Abu Hurairah C.- . bahwasanya dia lelah mendengar Nabi tjb 
bersabda: “Sesungguhnya ada liga orang dari Bani Israil yang belang, yang 
botak dan yang buta. Allah hendak menguji mereka, lalu Dia mengutus satu 
Malaikat kepada mereka. Kemudian Malaikat mendatangi yang belang seraya 
berkata: ‘Apa yang paling kamu sukai?’ ‘Warna yang bagus, kulit yang indah 
dan hilangnya apa yang menjadikan orang lain jijik kepadaku,’ jawab si belang. 
Kemudian Malaikat itu mengusapnya sehingga hilanglah kotoran yang ada 
pada dirinya dan diberikan warna yang sangat bagus dan kulit yang indah. 
Lebih lanjut, Malaikat bertanya: ‘Harta benda apa yang paling kamu sukai?' 
dia menjawab, 'Unta. '-Atau dia berkata: ‘Sapi.’- si perawi ragu. Lalu diberikan 
kepadanya unta yang sedang hamil, dan Malaikat itu berkata: ‘Mudah-mudahan 
Allah memberikan berkah kepadamu melalui unta itu.‘ 

Setelah itu. Malaikat mendatangi orang yang botak dan bertanya: ‘Apa 



yang paling kamu sukai?' Jawabnya: 'Rambut yang indah dan dihilangkannya 
apa yang menjadikan diriku dihinakan oleh orang-orang.' Lalu Malaikat itu 
mengusapnya sehingga apa yang menjadikannya terhina itu hilang dari dirinya 
dan diberikan rambut yang bagus kepadanya. 'Lalu harta benda apa yang paling 
kamu inginkan?’ Tanya Malaikat. Si botak itu menjawab: 'Sapi.' Kemudian 
diberikan kepadanya sapi yang sedang hamil. Dan Malaikat berkata: 'Mudah- 
mudahan Allah memberikan berkah kepadamu melalui sapi ini.’ 

Selanjutnya, Malaikat mendatangi si buta dan bertanya: ‘Apa yang 
paling kamu sukai?’ ‘Aku ingin Allah mengembalikan pandanganku kepadaku 
sehingga aku dapat melihat orang-orang,’ jawab si buta. Kemudian Malaikat 
itu mengusapnya, sehingga Allah pun mengembalikan penglihatannya. Le- 
bih lanjut. Malaikat bertanya: ‘ Harta benda apa yang paling kamu sukai?’ Dia 
menjawab: ‘Kambing.’ Kemudian diberikan kepadanya seekor kambing yang 
sedang hamil. 

Hingga akhirnya, unta, sapi dan kambing itu berkembang biak. Dan 
si belang mempunyai satu lembah unta. Si botak mempunyai satu lembah 

Kemudian, Malaikat mendatangi si belang itu dengan penampilan seperti 
si belang dulu dan dalam keadaan seperti yang dialaminya (orang yang ber- 
penyakit belang), seraya berkata: 'Sesungguhnya aku adalah seorang yang 
miskin dan aku telah kehabisan perbekalan di tengah-tengah perjalananku ini. 
Sehingga sekarang tidak ada yang (kuharap) memberi pertolongan kecuali 
hanya Allah, kemudian pertolongan darimu. Aku meminta seekor unta ke- 
padamu dengan menyebut Rabb yang telah memberimu warna yang bagus, 
kulit yang indah, serta harta benda, sehingga dengannya aku dapat melanjut- 
kan perjalananku ini.’ Maka si belang itu berkata: Hak-hak (yang harus aku 
berikan) sangat banyak (sehingga aku tidak dapat membekalimu apa-apa).' 
Kemudian Malaikat itu berkata: Kalau tidak salah aku pernah mengenalmu. 
Bukankah engkau dulu seorang yang berpenyakit belang, yang dihinakan oleh 
orang-orang, seorang yang miskin, lalu Allah memberimu karunia.’ Maka si 
belang itu berkata: 'Sesungguhnya kekayaan ini aku peroleh secara turun 
temurun dari nenek moyang kami.' Lalu Malaikat berkata: ‘Jika engkau ber- 
bohong, maka mudah-mudahan Allah akan menjadikan dirimu seperti kcadaan- 

Selanjutnya, Malaikat itu mendatangi si botak dalam wujud seperti si 
botak semula. Lalu Malaikat itu berkata kepadanya seperti yang telah dikata- 
kannya kepada si belang. Dan si botak itu pun menolak seperti yang telah 
dilakukan oleh si belang. Maka Malaikat pun berkata: ‘Jika kamu berbohong, 
mudah-mudahan Allah akan mengembalikan dirimu seperti apa yang kamu 
alami dulu.' 





Selelah iiu. Malaikat itu mendatangi si buta dengan wujud dan pe- 
nampilan seperti si buta semula. Lalu Malaikat itu berkata: 'Aku ini seorang 
miskin dan tengah dalam perjalanan. Telah habis bekal perjalananku, dan 
sekarang tidak ada yang dapat mengantarkan diriku (sampai kepada tujuan) 
melainkan hanya Allah, kemudian (aku berharap) engkau mau menolongku. 
Aku meminta seekor kambing kepadamu dengan menyebut Rabb yang telah 
mengembalikan penglihatanmu kepadamu, yang dapat mengantarkan diriku 
sampai dalam perjalananku.' Maka dia pun berkata: ‘Aku dulu seorang yang 
buta, lalu Allah mengembalikan panglihatanku kembali. Oleh karena itu, 
ambillah apa saja yang kamu sukai dan tinggalkan apa yang kamu kehendaki. 
Demi Allah, aku tidak akan membebani dirimu (meminta ganti) dari sesuatu 
yang telah engkau ambil karena Allah dS.’ Maka Malaikat itu berkata: ‘Pegang- 
lah atau peliharalah hartamu, sebenarnya kalian tengah diuji. Dan sesungguh- 
nya Allah telah meridhaimu, dan Dia murka terhadap kedua orang sahabat- 
mu.' (Muttafaq ’alaih) 

Dalam riwayat al-Bukhari 'iUi-i 'f ' aninya ‘Aku tidak memujimu jika 
meninggalkan sesuatu yang kamu memerlukannya (karena Allah). 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/500-501 -Fat h) dan Muslim (2964). 
Kosa kata asing: 

• : Orang yang tidak berambut atau botak karena suatu penyakit. 

• : Menguji mereka. 

• : Orang-orang membenciku dan menjauhi diriku. 

• jSJSu : Tidak ada yang dapat mengantarkan diriku sampai kepada apa yang 

• > 'i'? : Dari nenek moyang. 

Kandungan hadits: 

• Diperbolehkan untuk membicarakan umat-umat terdahulu, khususnya 
Bani lsrail, di mana di kalangan mereka terdapat berbagai keajaiban dan 
penyebutan sesuatu (kisah) telah disepakati terjadi pada mereka, agar di- 
perhatikan oleh orang yang mendengarnya. 

• Kewajiban mensyukuri nikmat dan tidak mengingkarinya, hal itu yang 
menjadi sebab keberkahan dan perkembangannya. 

• Keutamaan sedekah dan perintah untuk mengasihi orang-orang lemah, 

• Di antara sifat yang paling tercela adalah kikir. Kekikiran itu yang telah 
mengakibatkan dua orang itu melupakan nikmat Allah 4* dan bahkan 
mengingkarinya. 




• Kekikiran dan kedustaan mengakibatkan kemarahan dan kemurkaan Allah 
4S , sebagaimana yang telah menimpa si belang dan si botak. 

• Kejujuran dan kedermawanan merupakan silat terpuji dan kedua silat tersebut 
dimiliki oleh si buta. Kedua sifat itu pula yang telah membawanya bersyukur 
dan bermurah hati, sehingga akhirnya dia memperoleh keridhaan Allah & . 

• Pahala dari Allah didasarkan pada lahiriyah perbuatan dan sesuai dengan 
niat yang melandasinya. 

• Hadits di atas mengandung pengarahan dan bimbingan melalui kisah ter- 
sebut. Sebab, pengaruhnya sangat berdampak di dalam jiwa, dengan sekedar 
memberi nasihat. 

• Kemampuan Malaikat untuk menjelma dalam bentuk manusia. 

• Diperbolehkan meminta dengan menyebut (nama) Allah, sebagaimana yang 
telah dilakukan oleh Malaikat terhadap si belang, si botak dan si buta. 

• Keberkahan itu jika telah melekat pada sesuatu, akan menjadikan jumlah 
yang sedikit menjadi banyak. Demikian juga sebaliknya. 
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66. Dari Abu Ya'la Syaddad bin Aus .JK, dari Nabi®, beliau bersabda: "Orang 
cerdik adalah yang dapat mengendalikan dirinya dan berbuat untuk kehidupan 
setelah kematian. Sedangkan orang yang lemah (akalnya), adalah orang yang 
suka mengikuti hawa nafsunya dan mengharapkan (segala sesuatu) kepada 
Allah." (HR. At-Tirmidzi, dan dia mengaukan: "Hadits ini berstatus hasan”). 

At-Tirmidii dan juga ulama lainnya mengatakan: "Yang dimaksud 
dengan "doana nafsahu " adalah mengintrospeksi diri.” 

Pengesahan hadits: 

Hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2459), Ibnu Majah (4260), 
Ahmad (IV/124), al-Hakim (1/57) dan lain-lain melalui jalan Abu Bakar bin 
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalalt mereka yang apabila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya), dan mereka 
hanya bertauakkal kepada Rabb mereka (Allah) " (Q S. Al-Anfaal: 2) 

Allah Yang Mahasuci menyifati orang-orang yang beriman sebagai 
orang-orang yang jika disebut nama Allah, hati mereka menjadi lemah lembut. 
Lalu mereka mengerjakan pcrintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Jika 
mereka mendengar ayat-ayat Allah, maka mereka bertambah yakin, sehingga 
mereka tidak lagi membutuhkan sclain-Nya dan tidak pula mereka takut kepada 
seorang pun melainkan hanya kcpada-Nya. 

Ayat-ayat al-Qur-an yang membahas tentang keutamaan tawakkal ini 
cukup banyak dan sudah sangat populer. Adapun beberapa hadits yang membahas 
tentang hal tersebut adalah sebagai berikut: 

HADITS NO. 74 
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74. Dari Ibnu 'Abbas «, ia berkala, Rasulullah 4S> bersabda: “Pernah di- 
perlihatkan kepadaku beberapa umat. Lalu aku melihat seorang Nabi yang 
bersamanya terdapat sekelompok kecil, seorang Nabi yang lain bersama satu 

bersamanya. Tiba-tiba diperlihatkan kepadaku sekelompok besar, maka aku 
kira mereka adalah umatku. Kemudian dikatakan kepadaku: ‘Ini adalah Musa 




dan kaumnya, tetapi lihatlah ke ufuk itu.’ Maka aku pun melihatnya, tiba- 
tiba ada sekelompok besar. Kemudian dikatakan kepadaku (lagi); ‘Lihatlah 
ke ufuk yang lain.’ Dan ternyata ada satu rombongan besar juga. Lalu dikata- 
kan kepadaku, ‘Inilah umatmu. Dan bersama mereka terdapat tujuh puluh 
ribu orang yang masuk Surga tanpa hisab dan adzab.’ 

Selanjutnya, beliau bangkit dan masuk ke rumah beliau. Kemudian 

tanpa hisab dan tanpa adzab itu. Sebagian mereka ada yang berkata; ‘Barangkali 
mereka itu adalah Sahabat Rasulullah & .' Dan sebagian lainnya berkata: 
‘Barangkali mereka adalah orang-orang yang dilahirkan pada masa Islam. 

Lalu mereka tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun,' -mereka menye- 
butkan beberapa hal- Kemudian Rasulullah t» keluar rumah dan menemui 
mereka seraya bersabda; ‘Apakah yang kalian perbincangkan tadi)' Maka 
mereka pun memberitahu beliau. Kemudian beliau bersabda: ‘Mereka itulah 
orang-orang yang tidak menggunakan ruqyah, tidak pernah minta diruqyah, 
serta tidak benathayyur (pesimis karena ramalan melalui burung atau yang 
lainnya), dan hanya kepada Rabb mereka, mereka bertawakka!.' Kemudian 
‘Ukkasyah bin Mihshan berdiri dan berkata: 'Berdo’alah kepada Allah agar 
aku termasuk ke dalam golongan mereka.' Maka beliau bersabda: 'Engkau 
termasuk dalam golongan mereka.’ Lalu ada orang lain lagi yang berkala: 
‘Berdo'alah kepada Allah agar aku termasuk dalam golongan mereka.' Maka 
beliau menjawab,: 'Kamu sudah didahului oleh 'Ukkasyah." (Muttafaq 'alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/155 -Fat b) dan Muslim (220). 

Syaikh kami (al-Albani) afc pernah berkata, “Semestinya (an-N'awawi) me- 
ngatakan, ‘Lafazh ini milik Muslim.’ Sebab, di dalam riwayat al-Bukhari tidak 
terdapat kata 'laa yanjuun ', tetapi di tempat itu terdapat kata 'laa yaklawuun \ 
dan itulah redaksi yang terpelihara. Lafazh Muslim derajatnya ‘syaadz’ baik 
secara sanad maupun matan.’ 

Saya (Salim al-Hilali) katakan: “Yang pertama kali mengingatkan hal itu 
adalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah fiic kemudian hal itu dinukil oleh 
muridnya, Ibnu Qayyim al-jauziyyaht&, dalam bukunya, Zaadnl Ma'aad 
(1/495) yang mengatakan: ‘ Sabda beliau dalam hadits, 'Lu yarquun ' merupakan 
kesalahan dari perawi hadits, dan aku mendengar Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
mengatakan hal itu. ' Lebih lanjut dia mengatakan: ‘Yang sebenarnya adalah 
'humulladzuna Lu yastarqmm (mereka itulah orang-orang yang tidak meminta | 

diruqyah).’’ | 

Selanjutnya, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mengemukakan, lalu saya katakan: I 

an tauhid mereka. Oleh karena itu istirqaa ' dinafikan dari diri mereka. Istirqa' 
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berarti meminta orang lain untuk meruqvah mereka. Oleh karena itu, Rasulullah 
bersabda: ‘Dan hanya kepada Rabb mereka, mereka bcrtawakkal.’ Artinya, 
karena kesempurnaan tawakkal mereka kepada Rabb mereka, perasaan tenang 
mereka bersandar kepada-Nya, kepercayaan mereka hanya kcpada-Nya, me- 
nempatkan hajat kebutuhan mereka hanya kepada-Nya, dan keridhaan mereka 
hanya kepada-Nya, sehingga mereka sama sekali tidak meminta sesuatu pun 
dari orang lain, baik berupa ruqyah atau yang lainnya. Mereka juga tidak 
pernah melakukan tathayyur yang menghalangi mereka dari tujuan mereka. 
Sebab, tathayyur akan mengurangi dan menjadikan tauhid lemah. " 

Di dalam kitabnya, Fat-hul Bajri (XI/ 408-409), al-Hafizh berusaha mem- 

berikan komentar terhadap Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ois, tetapi tidak 
mengenai sasaran pada dua sisi, yaitu: 

1. Dia menukilnya dari orang lain dalam memberikan komentar bahwa 
tambahan dari seorang yang tsiqah dapat diterima, dan Sa'id bin Manshur 
adalah seorang hafizh, yang dijadikan sandaran oleh al-Bukhari dan Muslim, 
dan Muslim bersandar padanya dalam riwayat ini, dan bahwasanya, mem- 
permasalahkan atau menyalahkan seorang perawi di saat adanya tambahan 
sebuah riwayat dapat dibenarkan, cara seperti ini tidak bisa dijalankan. 

Saya katakan: ‘Hal itu bukan tambahan tsiqah, tetapi penyelisihan 
seorang tsiqah terhadap beberapa orang tsiqah, dan inilah yang dinamakan 
riwayat yang "syaatk" (ganjil/aneh).* 

2. Pendapat beliau yang menyatakan bahwa makna yang membawa kepada 
penyalahan periwayat juga ada pada musurqi (orang yang meminta di- 
ruqyah). Sebab, dia beralasan bahwa orang yang tidak meminta diruqyah, 
adalah orang yang bertawakkal sepenuhnya. Maka, dapat dikatakan kepada- 
nya bahwa orang lain yang ditawarkan untuk diruqyah hendaknya ia tidak 
memberikan kesempatan kepadanya untuk meruqyah agar tercapai tujuan 
kesempurnaan tawakkal. 

Saya katakan: “Ada perbedaan antara dua maqam tersebut, yaitu orang 
yang melakukan ruqyah berada pada maqam ihsan (sebagai seorang yang 
berbuat baik), sedangkan orang yang meminta diruqyah berada di maqam 



* ,^-3’ : Salah seorang dari para Nabi yang diberi wahyu oleh Allah berupa 
syari'at dan diperintah untuk menyampaikannya, dan disebut juga sebagai 
Rasul. 

■ jUb* 'J> g) : Diperlihatkan kepadaku orang-orang dalam jumlah yang 




• J' jij i : Mereka tidak membaca sesuatu pun, yang dengannya mereka ber- 
lindung dari kejahatan yang sudah terjadi atau yang akan terjadi. 

• j y'J—i : Meminta diruqyah oleh orang lain. 

• H Tidak pesimis karena ramalan dengan menggunakan burung dan 
Kandungan hadits: 

• Tingginya kedudukan Nabi karena telah diperlihatkan kepada beliau 

• Keterangan tentang karunia Allah terhadap Nabi 4$, karena umatnya me- 
miliki jumlah terbanyak dari seluruh umat. 

• Kebenaran itu tidak dilihat dari jumlah banyaknya dan jumlah jari-jemari 
yang diangkat. Karena ada seorang Nabi yang datang pada hari Kiamat 
bersama dua orang, ada juga Nabi yang datang bersama satu orang, serta ada 
juga Nabi yang datang sendirian. Dari hadits tersebut dapat diketahui 
bahwa kebenaran seorang da'i itu tidak bisa diketahui karena banyak jumlah 
pengikut atau kelompoknya. 

• Pemuliaan Allah terhadap umat ini. Umat ini sangat dikasihi, karena tujuh 
puluh ribu di antaranya akan masuk Surga tanpa hisab. 

• Penjelasan tentang keutamaan dan ketenteraman para Sahabat Rasulullah 

• Keutamaan orang yang dilahirkan dalam keadaan memeluk Islam dan belum 
tercampur oleh sesuatu dari perbuatan orang-orang Jahiliyyah. 

• Dibolehkan berijtihad dalam masalah yang tidak ada nash yang memper- 
jelasnya untuk mengantarkan kepada kebenaran dan cara mengamalkannya. 

• Di antara cara belajar adalah mengangkat suatu permasalahan, kemudian mem- 
biarkan para pelajar membahasnya, kemudian membimbing mereka kepada 
yang benar. 

• Dibolehkan bagi orang alim untuk bertanya kepada para sahabatnya dan 
juga murid-muridnya mengenai pembicaraan mereka agar dapat memberi 
manfaat dan menghilangkan perbedaan pendapat di antara mereka, meskipun 
mereka tidak mengajaknya membicarakan hal tersebut. 

• Keutamaan tawakkal kepada Allah is, dan bersandar kcpada-Nya dalam 
menolak mudharat dan mengambil manfaat, serta apa yang telah disiapkan 
Allah H bagi orang-orang yang bcrtawakkal, berupa ganjaran dan pahala. 

• Di antara ruqyah (upaya penyembuhan dengan bacaan) ada yang disyari'atkan, 
yaitu yang berupa do'a-do'a ma'-tsurah (yang diajarkan Rasulullah) yang 
permanen dari Nabi & dan juga al-Qur-an al-Karim. Ada juga yang tidak 
disyari'atkan, yaitu yang berasal dari kebiasaan Jahiliyyah, kesesalan, dan 
berbagai hal yang tidak jelas yang bertentangan dengan kebenaran iman 
dan kesempurnaan tawakkal. 

• Diharamkannya tasya-um (pesimis untuk berbuat sesuatu karena melihat 



penanda yang dianggapnya jelek,*"*) dan tathayyur. 

• Memanfaatkan kesempatan dengan sebaik-baiknya untuk memetik buah 
kebaikan, sebagaimana yang dilakukan oleh'Ukkasyah <*s,yaitu ketika dia 
meminta kepada Rasulullah & agar beliau memohonkan kepada Allah 
agar dia bisa termasuk dari golongan orang yang masuk Surga tanpa hisab 

• Keutamaan 'Ukkasyah bin Mihshan, dan dia termasuk penghuni Surga. 
Dari hadits tersebut telah jelas bahwa orang yang dipastikan masuk Surga 
tanpa hisab bukannya berjumlah sepuluh orang, tetapi lebih dari itu. Adapun 
dikhususkannya sepuluh orang itu, karena mereka disebutkan dalam satu 
hadits. 

HADITS NO. 75 
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75. Dari Ibnu ’ Abbas «S juga, bahwa Rasulullah pernah bersabda, “Ya 
Allah, kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu pula 
aku bertawakkal, kepada-Mu aku kembali, dan karena-Mu aku melawan (musuh- 
musuh-Mu). Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan kepcrkasaan-Mu 
dari kesesatan diriku, tidak ada Ilah yang haq melainkan hanya Engkau 
semata. Engkau vang Mahahidup, Rabb yang tidak akan pernah mati. Sedangkan 
jin dan manusia pasti mati." (Muttafaq 'alaih. Ini lafazh Muslim, dan diring- 
kas oleh al-Bukhari). 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (Xm/368-369 -Fat-h) dan Muslim (2717). 
Kosa kata asing: 

• 1 : Aku berserah diri pada perintah dan hukum-Mu. 



USji : Aku bersandar kepada pengaturan-Mu dalam segala urusan, 
w' : Aku kembali beribadah kepada-Mu dan menuju kepada segala sesuatu 
yang dapat mendekatkan diri kepada-Mu. 

ilj : Aku berargumentasi melawan musuh-musuh-Mu karena-Mu. 
Kandungan hadits: 

Kewajiban bertawakkal kepada Allah 3* semata. Sebab, Dia menyandang 
sifat-sifat kesempurnaan. Dan hanya Dia yang dapat dijadikan sebagai 

Segala sesuatu selain Allah akan binasa. Oleh karena itu, dia tidak layak 
untuk dijadikan sebagai sandaran. 

Disunnahkan mengikuti Nabi dalam mengucapkan kalimat-kalimat 
yang sempurna dan padat makna seperti di atas yang mengungkapkan 
kesungguhan iman dan puncak keyakinan. 



HADITS NO. 76 
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76. Dari Ibnu ’Abbas «S juga, ia berkata: ‘Cukuplah Allah sebagai Penolong 
kami dan sebaik-baik Pelindung”. Kalimat itu yang diucapkan Ibrahim 
ketika beliau dilemparkan kc dalam api. Kalimat itu pula yang diucapkan 



Nabi Muhammad ^ ketika orang-orang berkala: 'Sesungguhnya orang-orang 
telah bergabung untuk menyerang kalian. Oleh karena itu, takutlah kalian 
kepada mereka." Tetapi justru ucapan itu malah menambah iman mereka, 
Mereka berkata: "Cukuplah Allah sebagai Penolong kami dan sebaik-baik 
Pelindung." (HR. Al-Bukhari) 

Dalam riwayat al-Bukhari yang lain, juga dari lbnu 'Abbas SS , ia 
berkata: "Kalimat terakhir yang diucapkan Ibrahim <5* ketika dilemparkan ke 
dalam api adalah: ‘Cukuplah Allah sebagai Penolongku dan Dia sebaik-baik 
Penolong. 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (Vin/229 -Fat-h). 

Kandungan hadits: 

• Keutamaan tawakkal kepada AUah dan sangat dianjurkan ketika meng- 
hadapi saat-saat kritis. Di antara kesempurnaan tawakkal itu adalah ucapan: 
"Cukuplah Allah sebagai Penolong kami dan Dia sebaik-baik Pelindung." 

• Hendaklah mengikuti jejak para Nabi dan orang-orang yang mendekatkan 
diri kepada Allah d* dengan do'a dan tawakkal kepada-Nya Yang Maha- 
tinggi. Sebab, mereka itulah orang-orang yang mendapatkan cobaan paling 

• Tawakkal kepada-Nya merupakan manhaj para Nabi. Mengenai hal itu 
saya telah jelaskan secara gamblang dalam buku saya yang berjudul, ‘Ad- 
Da'watu wad Dii'aatu haina Tahqiiqit Tawakkuli wasti'jaalin Nataa-ij . " 

• Musuh-musuh para Rasul berusaha untuk mencelakai mereka dan para 
pengikut. 

• Pergulatan antara al-haq (kebenaran) dan kebathilan serta para pendukung- 
nya telah terjadi sejak dulu kala. 

HADITS NO. 77 
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77. Dari Abu Hurairah4>s, dari Nabi beliau bersabda: "Akan masuk 
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lalu kaum yang hati mereka (lembut) seperti hati burung." (HR. 



Surg; 

Muslim) 

Ada yang mengatakan:" Hal itu artinya orang-orang yang bertawakkal," 
dan ada pula yang mengatakan: "Yaitu, mereka yang hatinya sangat lembut." 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2840). 

Kandungan hadits: 

• Tawakkal kepada-Nya dan kelembutan hati merupakan salah satu faktor 
yang memasukkan seseorang ke dalam Surga dan meraih kemenangan dengan 
berbagai kenikmatannya. 

• Kesempurnaan tawakkal diumpamakan dengan burung, sebagaimana yang 
terdapat dalam sabda Rasulullah <S> yang shahih: 

A ■ !*■= => p Ail ’ffll) }3)) 
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‘Seandainya kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benar 
tawakkal kepada-Nya, niscaya Dia akan memberikan rizki kepada 
kalian, sebagaimana Dia lelah memberikan rizki kepada burung yang 
terbang di pagi hari dengan perut kosong dan kembali di sore hari dengan 
perut penuh makanan." 

HADITS NO. 78 
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lelah menceritakan kepada kami), sebagaimana yang dikemukakan oleh ad- 
Daraquthni yang dinukilnya dari al-Hafizh dalam kitab Nataa-ijul Afkaar 
(I/ 164-165). 

Hadits ini mempunyai syahid dengan sanad yang kuat dan derajatnya 
mursaL Diriwayatkan oleh al-Hafizh dalam kitab Nataa-ijul Ajkaar (1/164-165). 
Kosa kata asing: 

• : Dijaga dari segala macam kejahatan. 

• ^>3 : Cenderung ke salah satu arah dan menjauh dari jalannya. 

• Keutamaan tawakka! kepada Allah yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, serta 
berlindung kepada-Nya. Sesungguhnya tawakkal itu merupakan benteng 
yang kokoh, yang memelihara setiap Muslim dari tipu daya syaitan. 

• Tidak ada daya dan upaya bagi seorang hamba dalam segala urusannya 
melainkan hanya dengan pertolongan Allah semata. 

• Pemeliharaan dan penjagaan yang diberikan Allah d* kepada orang-orang 
yang beriman dari gangguan syaitan. 

• Ketidakmampuan syaitan untuk menggoda orang yang telah diberi petunjuk 
oleh Allah dan telah Dia tanamkan kecintaan kepada keimanan serta 
keimanan itu dijadikan hiasan di dalam hatinya. 

• Disunnahkan membaca do'a setiap kali keluar rumah, agar mendapatkan 
kebaikan yang terkandung di dalamnya. 

HADITS NO. 84 
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84. Dari Anas , ia berkata, dulu pada zaman Nabi <g>, ada dua orang ber- 



saudara, salah seorang di antaranya suka mendatangi Nabi sedang satu lagi 
giat berusaha. Kemudian orang yang giat berusaha itu mengadukan saudaranya 
kepada Nabi maka beliau bersabda: “Barangkali kamu akan mendapatkan 
rizki karena saudaramu itu." (HR. At-Tirmidzi dengan sanad shahih menurut 
syarat Muslim). 

Pengesahan hadits: 

Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2345). 

Saya katakan: "Derajat hadits ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 
Kosa kata asing: 

• Jti : Sering menyettai beliau 49 untuk meminta ilmu dari beliau 49 dan 
belajar hukum-hukum agama. 

• : Melaporkan (mengadu) kepada Nabi <9 tentang saudaranya yang 
tidak mau berusaha. 

• 't i'i'J : Diberi rizki karenanya 
Kandungan hadits: 

• Barangsiapa yang memfokuskan diri untuk mencari ilmu dan memahami 
hukum-hukum agama dalam rangka menjaga syari'al Allah, maka sesungguh- 
nya Allah akan menyediakan baginya orang yang akan mengutus urusannya 
dan mencukupi kebutuhannya. 

• Anjuran menolong orang-orang yang berilmu dan orang yang mencarinya. 

• Seseorang diberi rizki disebabkan oleh orang yang ditanggungnya. 

• Diperbolehkan memperlihatkan keluhan kepada (penguasa) penanggung 
jawab masalah. 

• Pengagungan terhadap utusan agama harus lebih banyak dilakukan daripada 
pengagungan terhadap urusan dunia. 

• Sepatutnya bagi pencari ilmu untuk mencari rizki dengan keringat sendiri 
dan tidak menjadi beban orang lain. Sebab, tangan di atas itu lebih baik 
daripada tangan di bawah. 







ISTIQAMAH 



Di dalam bukunya, J aami'ul 'Uluimi wol Hikam ' (hal. 311 -al-Muntaqa), 
lbnu Rajab al-Hanbali mengatakan, ”Istiqamah adalah menempuh jalan yang 
lurus, yaitu agama yang lurus, tanpa membengkokkannya ke kanan maupun 
ke kiri. Dan hal itu mencakup ketaatan secara keseluruhan, baik lahir maupun 
bathin, setia meninggalkan segala bentuk larangan. 

Allah 3k berfirman: 

0 ... aj ji llj <3 I rJ+S-L'Cs... 

".„Maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah 
ampun kepada-Nya... '(QS. Fushshilat: 6) 

Firman Allah di atas menunjukkan secara pasti adanya sikap meng- 
gampangkan dalam istiqamah yang diperintahkan, sehingga hal itu mengharus- 
kan seseorang untuk memohon ampunan yang berupa taubat dan kembali 
kepada istiqamah.* 

Allah 4S berfirman: 

llS' Q 

"Maka tetaplah kamu pada jalan yang lurus (benar), sebagaimana diperintah- 
kan kepadamu.. "(QS. Huud: 112) 

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memerintahkan Rasul-Nya agar 
tetap teguh dan senantiasa beristiqamah, sebagaimana diperintahkan dan dije- 
laskan-Nya. 

Dia juga berfirman, 

: .«T aiT \-^ij l_yJL5 jl 



al-Ashfahani, yang di dalamnya terdapat banyak hal-hal yang baik mengenai 
masalah ini. 

Allah 3* berfirman: 

^ ;■ a *tlJ yka L*jI 

‘Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu satu ha! saja, yaitu 
supaya kamu mengltadapkan din kepada Allalt (dengan ikhlas) Usik setiang 
berdua-duaan maupsm sendirian kemudian fikirkaniah (centang Muham- 
mad)... ’ (QS. Saba': 46) 

Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman kepada Rasul-Nya, 
Muhammad 4d: “Katakanlah kepada orang-orang kafir yang ingkar terhadap 
kerasulanmu, menolak kenabianmu, serta menuduh dirimu sebagai orang gila: 

‘ Bangkitlah kalian secara suka rela tanpa didasari hawa nafsu dan tidak pula 
karena fanatisme, lalu sebagian kalian bertanya kepada sebagian lainnya, 'Apa- 
kah kalian melihat adanya ketidakwarasan pada sahabat kalian itu (maksudnya 
Nabi 4 St) atau kalian melihatnya berbohong.* Kemudian seseorang melihat 
sendiri mengenai diri Muhammad dan bertanya kepada orang lain mengenai 
berbagai hal yang tidak jelas tentang beliau, maka pasti akan tampak kebenaran 
yang kalian sembunyikan, tampak seperti matahari di siang bolong, yang ber- 
bicara bahwa Muhammad adalah Rasul Rabb semesta alam, yang datang untuk 
memberi kabar gembira dan memperingatkan kepada kalian akan adzab Allah 
dan siksaan-Nya yang sangat pedih jika kalian tidak memenuhi seruan dan 
ajakannya’ 

Allah 3« juga berfirman: 
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"Sesungguhnya di dalam penciplaan langit dan bumi dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang 
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciplaan langit dan bumi (seraya berkata): 'Ya Rabb kami, apa yang 
telah Engkau ciptakan ini tidaklah sia -sia. Mahasuci Engkau. "(QS. Ali 
'Imran: 190-191) 

Langit dengan ketinggian dan keluasannya, dan bumi dengan keren- 
dahannya, keluasan, dan kepadatannya, serta segala yang terdapat di antara 
keduanya merupakan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang sangat agung dan 
dapat kita saksikan, yang terdiri dari bintang-bintang yang tetap dan yang 
berpindah-pindah, lautan, pegunungan, pepohonan, tumbuh-tumbuhan, 
tanaman, buah-buahan, hewan, pertambangan, dan berbagai macam warna, 
rasa, aroma, seru keistimewaan lainnya. 

Demikian juga dengan pergantian siang dan malam, pergantian masa 
(panjang dan pendek) di antara keduanya. Dalam kesemuanya itu terdapat 
bukti yang sangat jelas sekaligus dalil yang kuat bagi orang-orang yang berakal 
sehat yang memahami hakikat berbagai hal secara nyau, sehingga mereka ter- 
gerak untuk selalu bcrdzikir kepada Allah dalam segala keadaan mereka. Selain 
itu, mereka juga meyakini bahwa hikmah-hikmah dan berbagai nikmat yang 
lapang dan sempurna ini merupakan bukti yang menunjukkan keagungan dan 
kekuasaan serta kebijaksanaan al-Khaliq, pilihan, dan rahmat-Nya. Dia tidak 
akan pernah menciptakan sesuatu yang sia-sia dan tanpa guna, dan tidak akan 
membiarkannya begitu saja, tetapi sebaliknya Dia menciptakannya secara 
sungguh-sungguh, dan akan memberikan balasan kejahatan kepada orang-orang 
yang berbuat kejahatan, dan memberikan balasan kebaikan kepada orang-orang 
yang berbuat kebaikan. 

Kemudian mereka mensucikan Pencipta mereka dari segala bentuk 
kekurangan dan menghadapkan diri kepada-Nya, memohon agar Dia melindungi 
mereka dari adzab Neraka dengan kekuasaan, keperkasaan, dan kekuatan-Nya. 
Sebab, tidak ada daya dan upaya melainkan hanya dengan pertolongan Allah. 
Allah % berfirman: 
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" Apakah mereka tidak memperhatikan unta, bagaimana ia diciptakan, 
dan langit bagaimana ia ditinggikan, dan gunung-gunung bagaimana ia 
ditegakkan, serta bumi bagaimana ia dihamparkan I Maka berilah peringat- 
an, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi peringatan. " 
(QS. Al-Ghaasyiyah: 17-21) 

Allah mengingatkan hamba-hamba-Nya supaya memperhatikan 
berbagai makhluk ciptaan yang menunjukkan kekuasaan dan kcagungan-Nya, 
seperti misalnya, unta. Unta merupakan makhluk yang sangat menakjubkan, 
dan susunan tubuhnya sangat aneh. Ia hewan yang sangat kasar, namun demi- 
kian, ia sangat lembut untuk dijadikan sebagai kendaraan pengangkut dan 
tunduk untuk dituntun oleh orang yang lemah sekalipun, dapat dimakan 
dagingnya serta dapat pula diminum susunya dan dimanfaatkan bulunya. 

Demikian juga dengan langit, bagaimana ia ditinggikan dengan keting- 
gian yang sangat menakjubkan lagi kokoh. Juga gunung-gunung yang ditegak- 
kan dimaksudkan agar bumi dengan seisinya tidak guncang. Dan di dalamnya 
diberikan berbagai macam manfaat dan barang tambang, demikian juga dengan 
bumi, bagaimana ia dihamparkan? 

Hal itu telah membangkitkan orang badui untuk menjadikannya dalil 
atas kekuasaan Penciptanya, dan bahwasanya Dia adalah Rabb Yang Mahaagung, 
Mahapencipta, Yang Mahamenguasai, dan Yang memegang kendali. Hanya 
Dia-lah llali yang berhak diibadahi, yang mana sclain-Nya tidak berhak di- 
ibadahi kecuali Dia. 

Oleh karena itu, ketika salah seorang badui ditanya tentang wujud 
Allah, maka dia mengatakan: 'Kotoran unta menunjukkan adanya unta, dan 
bekas kaki menunjukkan adanya orang yang pernah berjalan. Lalu bagaimana 
dengan malam yang gelap gulita, bumi yang mempunyai jalan-jalan serta 
cahaya yang terang benderang, tidakkah semuanya itu menunjukkan adanya 
Rabb Yang Mahamcngctahui lagi Mahamclihat? 

Allah «berfirman: 

“Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di permukaan bumi 
ini sehingga mereka dapat memperhatikan (QS. Muhammad: 10) 

Allah « berfirman, mengapa orang-orang musyrik, yang menyekutukan 
Allah dan mendustakan Rasul-Nya di muka bumi itu tidak berjalan sehingga 
mereka dapat melihat bekas dan peninggalan umat-umat terdahulu yang men- 
dustakan para Rasul, bagaimana Dia telah menghukum mereka karena kedustaan 
dan kekufuran mereka itu, dan menyelamatkan kaum muslimin dari lengah- 



• Disunnahkan bertanya kepada orang lain mengenai hal-hal yang tidak 

• Kerinduan para Sahabat yang sangat mendalam terhadap Surga dan ke- 
inginan keras mereka untuk masuk Surga. 

• Kezuhudan para Sahabat di dunia dan upaya mereka mencari kesempatan 
mati syahid di jalan Allah. 

• Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan syahid di jalan Allah, maka 
dia termasuk penghuni Surga selama dia tidak ditahan oleh hutang. 
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90. Dari Abu Hurairah 4*S ia berkata: "Ada seseorang yang datang kepada 
Nabi & seraya berkata: 'Ya Rasulullah, sedekah apakah yang paling besar 
pahalanya?' Beliau menjawab: ‘Hendaklah engkau bersedekah ketika engkau 
dalam keadaan sehat, kikir, takut fakir, dan selalu mengharapkan kekayaan. 
Dan janganlah engkau menunda-nunda sehingga apabila nyawa sudah berada 
di tenggorokan kamu baru berucap: 'Untuk si fulan sekian, dan si lulan sekian,' 
padahal ia (sedekah itu) sudah menjadi hak si fulan tersebut.’" (Muttafaq 'alaih) 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/285 - Fat-h ) dan Muslim (1032) (93). 
Kosa kata asing: 

• : Kikir yang disertai dengan sifat tamak. 




• : Takut 

• jl!> : Berambisi 

• f 'jtiiJi cA : Jika ruh telah sampai di tenggorokan. 

• iffil cJi : Kamu baru memberikan pengakuan hak, wasiat, atau warisan. 

• OVa! jii" jjj : Sungguh telah menjadi miliknya (fulan) 

Kandungan hadits: 

• Sedekah pada waktu sehat itu lebih utama daripada sedekah pada waktu 
sakit. Sebab, kekikiran itu pada umumnya menguasai jiwa manusia ketika 
ia berada dalam keadaan sehat. Pada saat itu, syaitan lengah gencar menakut- 
nakutinya dari kemiskinan serta mengimingi dirinya dengan panjang umur 
dan kebutuhannya akan harta kekayaan. Jika dia berkenan dan mau me- 
ngeluarkan sedekah, maka hal itu menunjukkan kesungguhan niatnya dan 
besarnya kecintaan dia kepada Allah . Berbeda dengan keadaannya pada 
waktu sakit, pada saat itu dia cenderung melihat harta akan menjadi milik 
orang lain, sehingga sedekah pada saat itu memiliki nilai yang berkurang. 

• Anjuran untuk segera berbuat kebaikan dan memberikan sedekah sebelum 
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91. Dari Anas <£», bahwa Rasulullah pernah mengambil pedang pada 
perang Uhud seraya berkata: “Siapakah yang bersedia menerima pedang ini 
dariku?" Maka para Sahabat segera mengulurkan tangan, dan masing-masing 
dari mereka berkata: “Aku, aku." Beliau bertanya: “Siapakah yang mau meng- 



ambilnya dengan melaksanakan haknya?" Maka semua orang mundur. Ke- 
mudian Abu Dujanah «=£ berkata: “Aku yang akan mengambilnya dengan 
menunaikan haknya.” Kemudian Abu Dujanah mengambilnya, lalu dia meng- 
gunakannya untuk membelah kepala orang-orang musyrik. (HR. Muslim) 
Nama Abu Dujanah adalah Simak bin Kharsyah. 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2470). 

Kosa kata asing: 

• J») iiilj : Yang dengan pedang itu dia akan melawan musuh-musuh Allah 
dan memerangi mereka dengan sungguh-sungguh. 

Kandungan hadits: 

• Penjelasan mengenai keberanian Abu Dujanah jst, pengorbanannya, dan 
kesungguhannya untuk berjihad. Dan itu tidak menunjukkan para Sahabat 
’S» itu pengecut. Mereka tidak berani mengambil pedang karena mereka 
takut tidak dapat memenuhi syarat dan tidak mampu menggunakannya 
sesuai dengan fungsinya. Dan mereka pertama kali mengulurkan tangan 
mereka untuk mengambil pedang tersebut agar dapat berperang dengannya 
tanpa adanya syarat tertentu. 

• Dorongan Rasulullah 4& kepada para Sahabatnya untuk menambah pe- 
ngorbanan dan semakin gencar melawan musuh. 

• Diperbolehkan menawarkan senjata kepada pasukan perang untuk diper- 
gunakannya dengan sebaik-baiknya. 

• Kemampuan manusia dalam menggunakan dan memanfaatkan pedang itu 
berbeda-beda. 

• Orang muslim harus mengarahkan senjatanya untuk memenggal kepala 
orang-orang musyrik dan memecah belah persatuan mereka, dan diharamkan 
untuk diarahkan kepada saudaranya yang muslim. 
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